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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“Yen sira kasinungan ngelmu kang marakake akeh wong seneng,
aja sira malah rumangsa pinter, jalaran manawa Gustt mundhut bali
ngelmu kang marakake sira kaloka 1ku, sira uga banjur kaya wong

sejene, malah bisa luwih aj1 godhong jati aking”

“Jikalau engkau mempunyair 1lmu yang menyebabkan banyak orang
suka padamu, janganlah engkau merasa paling pandai, sebab kalau
Tuhan mengambil kembali 1lmu yang menyebabkan engkau terkenal,
engkau menjadi tak berbeda seperti yang lamn, bahkan menjadi

dibawah nilainya daun jati yang kering”

Kupersembahkan kepada :
Bapak & Ibuku tercinta,
Guru-guruku yang mulia,
Saudara & sahabat seperjuangan,

Seseorang yang memotivast aku.
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PENGARUH KEGIATAN KEAGAMAAN TERHADAP
MOTIVASI BELAJAR SISWA MTs AL-ARQOM DESA
SARIREJO BALEN BOJONEGORO

ABSTRAK

Rofiq, Amur, Moh 2011 Skripst Program Strata Satu (SI) Program Studi
Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Sunan Gin
Bojonegoro Pembimbing (1) H Yogi Prana Izza, Lc MA (2) M
Jauharul Ma’anf, M Pd I

Kata Kunc1 Kegiatan Keagamaan, Motivasi Belajar Siswa

Siswa akan mempunyar masalah-masalah di masa depan yang
penyelesainya tidak hanya ditentukan oleh keberhasilan dalam mengembangkan
aspek kognisinya atau IQ (Intelellegence Qoutien)-nya, namun tak kalah penting
adalah keberhasilan pengembangan aspek keagamaanya anak juga merupakan
salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan anak dalam pendidikan

Berpyak dan uraian di atas permasalahan penehitian 1 adalah (1)
bagaimana Kegiatan Keagamaan siswa MTs Al-Arqom Desa Sarirejo Balen
Bojonegoro, dan (2) bagaimana motivasi belajar siswa MTs Al-Arqom, dan (3)
adakah pengaruh Kegiatan Keagamaan terhadap motivasi siswa MTs Al-Argom
Desa Sarrejo Balen Bojonegoro Sedangkan tujuan penelitian 1mi adalah (1)
untuk mengetahu1 bagaimana Kegiatan Keagamaan siswa MTs Al-Arqom, (2)
untuk mengetahm bagaimana motivas: belajar siswa MTs Al-Arqom , dan (3)
untuk mengetahu1 adakah pengaruh antara kegiatan keagamaan terhadap motivasi
siswa MTs Al-Arqom

Penehtian 1m dilakukan terhadap 180 siswa MTs Al-Arqgom Setelah
penelitian dilakukan terhadap 27 siswa anggota sampel dan data dianalisis dengan
teknik korelas1 product moment, hasil penelitian 1m adalah (1) bahwa Kegiatan
Keagamaan siswa MTs Al-Arqom tergolong cukup, hal im berdasarkan hasil
analsis data, yaitu 63,4% (2) bahwa motivas: belajar siswa MTs Al-Arqom
tergolong cukup, hal im berdasarkan hasil analisis data, yaitu 62,4% (3) mu
terbukti bahwa Kegiatan Keagamaan siswa MTs Al-Arqom sangat berpengaruh
terhadap motivasi belajar
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BAB 1

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Siswa adalah suatu komponen input dalam proses pendidikan Berhasil
dan tidak berhasil dalam proses pendidikan banyak tergantung pada bagaimana
keadaan, kemampuan, tingkat perkembangan dari siswa 1tu sendin Bahan
pelajaran yang disampaikan oleh guru dapat diresapr atau sama sekali tidak
dihayat: bergantung pada apakah siswa memberi sambutan atau menolaknya !
Selain dar 1tu, hasil pendidikan atau proses kemajuan siswa sudah tentu tidak
sama untuk setiap orang, oleh kerena 1tu antar siswa yang satu dengan yang
lain terdapat perbedaan secara imividual, baik perbedaan fisik, psikologis,
maupun perbedaan kondis: social budaya dimana mereka hidup Berdasarkan
uraian tersebut, maka logis dan wajar apabila dalam rangka penyusunaan

kurikulum, faktor siswa harus mendapat perhatian secara seksama

Dan uraian diatas, kita akan membahas secara singkat tentang siswa adalah
anggota masyarakat, siswa berada dalam tingkat pertumbuhan dan
perkembangan, kebutuhan, minat, dan masalah-masalah yang dihadap: oleh
siswa, perbedaan-perbedaan indivual diatara siswa Dalam  pokok-pokok

tersebut kemudian kita tinjauan implikasinya dalam penyusunan kurikulum

Para siswa Sekolah Menengah sedang berada pada tingkat
perkembangan yang disebut “masa remaja” atau pubertas Mereka berada

dalam masa di mana terjadi perubahan-perubahan psikologis Dalam masa



perubahan 1tu, siswa umumnya mengalami berbagai kesulitan dan masalah d1

dalam melakukan penyesuaian terhadap lingkungannya

Seorang siswa yang telah terbina mentalnya akan terwujud pada satu
perilaku yang baik yang sesuai dengan norma Islam Karena salah satu
pengenalan Agama untuk nantinya dapat diaplikasikan dan dunternalisasikan

terhadap perilaku yang baik

Ada suatu fenomena di masyarkat sekarang i1 tentang bagaiman
pemandangan tentang generasi penerus yang mulai tidak menghargai agama
mereka, dimana kenyataan modernisasi telah merabah hampir semua nilai-nilar
agama yang seharusnya telah tercermin dalam perilaku yang baik Misalnya
narkoba, tawuran antar sekolah, pemerkosaan, pencurian, pembunuhan dan
perilaku-perilaku menyimpang lainnya yang sangat merugikan semua orang
Gambaran umum seperti 1tu sedikit-demn sedikit akan mempengaruhi para
remaja yang sedang berkembang, karena gambaran itu terkait dengan
lingkungan remaja yang menjadi tantangan bagi Pendidikan terutama
Pendidikan Agama Islam bagi Sekolah Menengah Umum Berangkat dan
fenomena tersebut sudah sewajarnya disetiap sekolah dalam menyampaikan
meter1 tidak terlepas dar1 tiga kegiatan kurikulum diantaranya adalah intra
kurikuler, kokurikuler dan ektrakurikuler keagamaan yang bertujuan agar
remaja sebagar siswa mampu mendalmi dan menghayati serta mampu
mengamalkan tentang apa yang telah dipelajar khususnya Pendidikan Agama
Islam, yang diharapkan adanya peningktan keimanan dan ketagwaan kapada

Allah SWT Kegiatan ekstra kurikuler sepert: darul arqom, kuliah tuju menit



(kultum), sholat berjamaah serta peringatan-peringatan hari-har besar Islam
mampu memberikan wawasan yang lebih luas terhadap siswa sebagai peserta
didik guna menjadi wahana yang efektif untuk meningkatkan sumber daya

manusia yang berkualitas khususnya dalam dimensi religi

Sekolah merupakan salah satu wadah bagi anak untuk belajar
memperoleh pengetahuan dan mengembangkan berbagai kemampuan dan
keterampilan Oleh karena 1tu, pengajaran di sekolah adalah salah satu usaha
yang bersifat sadar, bertujuan, sistematis dan terarah pada perubahan tingkah
laku atau sikap Perubahan tingkah laku 1tu dapat terjadi, manakala melalu1

proses pengajaran

D1 dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 tahun

2003 pasal 37 ayat (1) ditegaskan bahwa:

Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat pendidikan
agama, pendidikan kewarganegaraan, bahasa, matematika, 1lmu
pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, sem dan budaya,
pendidikan jasmam dan olahraga, keterampilan/kejuruan, dan muatan
lokal !

Sedangkan yang dimaksud dengan pendidikan agama Islam adalah
salah satu usaha yang bersifat sadar, bertujuan, sistematis dan terarah pada
perubahan tingkah laku atau sikap yang sejalan dengan ajaran-ajaran yang
terdapat dalam Islam Sejalan dengan 1n1, Zakiyah Daradjat mengatakan bahwa

pendidikan agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap

! Undang-undang Repubhik Indonesia No 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS
Bandung, Citra Umbara, 2003, hal 25-26



anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan
mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai way of life 2

Abdul Madjd dan Dian Andayani, dalam kesimpulannya mengatakan
bahwa pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan
pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini,

memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalu1 kegiatan bimbingan,
pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan *

Jadi, pada dasarnya, pendidikan agama menginginkan peserta didik
yang memuliki fondas1 keimanan dan ketakwaan yang kuat terhadap Allah,
Tuhan Yang Maha Esa. Iman merupakan potensi rohami yang harus
diaktualisasikan dalam bentuk amal saleh, sehingga menghasilkan prestas: yang
disebut takwa

Dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam, sebagaimana dikutip oleh
Abdul Majid, dyjelaskan bahwa

“Pendidikan agama Islam di sekolah/madrasah bertujuan untuk dan

meningkatkan keimanan melalm pemberian dan pemupukan

pengetahuan, penghayatan, serta pengalaman peserta didik tentang
agama Islam sehingga menjad: manusia muslim yang terus berkembang
dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, serta

untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tingg1” 4

Zuhairint dan Abdul Ghafir menyimpulkan bahwa tujuan pendidikan

agama Islam adalah meningkatkan taraf kehidupan manusia melalur seluruh aspek

? Zakiyah Daradyat, llmu Pendidikan Islam, Bumi Aksara, Jakarta, 1992, hal 86

* Abdul Madjid dan Dian Andayam, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetens:,
Konsep dan Implementas: Kurtkulum 2004 Remaja Rosdakarya, Bandung, 2004, hal 132

*Ibid, hal 135



yang ada sehingga sampai kepada twuan yang telah ditetapkan dengan proses
tahap demu tahap >

Tahapan pendidikan Islam yang dilalu1 dan dialami oleh siswa di sekolah
dimulai dar1 tahapan kognisi, yakni pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap
ajaran dan nmilai-nilar yang terkandung dalam ajaran Islam, untuk selanjutnya
menuju pada tahapan afeksi, yakni terjadinya proses internalisasi ajaran dan nilai-
nilai ajaran agama Islam, dalam arti menghayat1 dan meyakininya Tahapan afeksi
i terkait erat dengan kognisi, dalam arti bahwa penghayatan dan keyakinan
siswa akan kokoh manakala didasar1 oleh seperangkat pengetahun dan
pemahamannya terhadap ajaran dan nilai-nilai ajaran Islam Melalui tahapan
afeksi tersebut diharapkan dapat tumbuh motivas: dalam dir1 siswa dan tergerak
untuk mengamalkan dan menaati ajaran Islam yang telah dunternalisasikan dalam
dirinya (tahap psikomotorik) Dengan demikian akan terbentuk manusia mushm
yang beriman, bertakwa dan berakhlak mulia

MTs Al-Arqom sebagai tempat untuk penelitian penulis kaitannya dengan
pembmnaan mental melalu kegiatan ekstra kurkuler sangat penting untuk
dibimbing untuk membentuk aspek afektif yang mencakup mental spiritual
mereka, karena agama sebagi pengontrol dan penengah antar pendidikan dan
fenomena, melalu1 kegiatan ekstra kurikuler , jiwa siswa dapat terbina dengan
baik dan setelah pembinaan 1tu berhasil akan terbentuk perlaku sepert: yang

dikatakan Zakiyah Darajat

3 Zuhairini dan Abdul Ghafir, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam UM
Press, Malang, 2004, hal 8-9



Agama memberikan bimbingan hidup dan yang sekecil-kecilnya
sampai kepada yang sebesar-besarnya mular dart hidup pribadi, keluarga,
masyarakat dan huungan dengan Allah, bahkan dengan alam semesta dan
makhluk hidup lain Jika bimbingan-bimbingan tersebut diujalankan betul-
betul akan terjaminlah kebahagiaan dan ketentraman batin dalam hidup 1m
tiada saling sengketa, adu domba, tiada kecurugaan dalam pergaulan hidup
aman, damai dan sayang menyayangi antar satu sama lain

Begitu hebatnya pendidikan agama Islam dalam rangka menyiapkan
peserta didiknya yang memiliki kecakapan seperti yang disebutkan di atas,
maka, mata pelajaran pendidikan agama d1 sekolah sejak dulu hingga sekarang
tetap memperoleh tempat dan perhatian dan pemerintah

Untuk 1tu, dalam rangka mencapar tujuan tersebut maka ruang lingkup
mater1 agama Islam untuk jenjang MTs sebagaimana tercantum dalam Standar
Nasional mencakup lima unsur pokok yaitu al-Qur’an, keimanan, akhlak,
fiqih/ibadah, dan tarikh

Mater1 agama Islam sangat urgen dalam kehidupan sehari-har1 Artinya
bahwa, keimanan yang dianut oleh seseorang yang kemudian akan melahirkan
sebuah tata milai (sepert1 dalam hal ibadah, muamalah, dan akhlak) adalah
bersumber dar al-Qur’an dan al-Hadits Tata nilai itu kemudian melembaga
dalam suatu masyarakat dan pada gilirannya akan membentuk sebuah
kebudayaan dan peradaban (tarikh) Oleh karena itu, kemampuan membaca,

memaham, mengerti, dan sekaligus menghayati 1s1 bacaan al-Qur’an,

SMuhaimin, Arah  Baru Pengembangan  Pendidikan  Islam  Pemberdayaan
Pengembangan Kurikulum, hingga Redifimisi Islamisasi Pengetahuan Nuansa Cendikia, Bandung,
2003, hal 78



khususnya di sekolah yang mengedepankan agama (MTs), adalah sangat
penting dalam meningkatkan Motivasi belajarpendidikan agama Islam Sebab
mater1 al-Qur’an berkaitan dengan matert Pendididkan agama

Untuk mempelajar1 Agama 1tu sebenarnya bukan hal yang terlalu sulit,
asal ada kemauan dan usaha mempelajarinya pasti akan mampu memahami
dan mengamalkan ajaran agama dengan baik, Allah sudah menjamin
kemudahannya bagi umat yang mau mempelajarinya, firman Allah dalam Q S

al-Qomar

s 3 .7 o ¥ ’-o’ o & -0 T
S e e Joo S oA U il
Artinya
"Dan sesungguhnya telah kami mudahkan al-Qur’an untuk pelajaran
mak;z adakah orang yang mau mengambil pelajaran.” (Q S al-Qomar
17)

Dan ayat tersebut di atas, dapat diambil kesimpulan, bahwa
mempelajan agama 1tu tidaklah terlalu sulit asal ada kemauan yang keras
untuk mempelajar1 dan memahaminya sedikit demu sedikit, maka akhirnya
nanti akan memperoleh kemampuan membaca al-Qur’an dengan baik,
karena Allah menurunkan al-Qur’an sedikit demi sedikit dengan tujuan,
agar mudah dipelajan, difahami dan diamalkan, bukan untuk mempersukar

hidup manusia Hal im1 dipertegas dalam Q S At-Thaha 2

3 0T s U
Artinya

“Kami tidak menurunkan Al Quran i kepadamu agar kamu menjad:
susah” (Q S Thahaa 2)®

” Depag RI, Al-Qur an dan Terjemahnya, CV Penerbit J-ART, Bandung, 2004, hal 530
* Ibid, hal 313



Dar ayat tersebut di atas, jelaslah bahwa mempelajar1 agama itu
tidak sulit asal ada kemauan dan usaha belajar, akan mampu memahami
ajaran agama Islam dengan baik, sehingga akan berpengaruh pada
pelaksanaan ajaran Islam Contohnya seorang siswa yang mampu
melaksanakan shalat lima waktu, demikian juga 1a akan dapat mengikuti
kegiatan belajar mengajar pendidikan agama Islam di sekolah, sehingga 1a
dapat meraih prestast yang lebih baik

Mengingat begitu pentingnya kegiatan keagamaan siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran agama Islam, maka diperlukan adanya
kesadaran siswa belajar memahami mater1 agama dengan bimbingan guru
di dalam kelas atau sekolah maupun di luar sekolah (di rumah dan
masyarakat) Karena dengan pemahaman ajaran agama tersebut, akan
berpengaruh dalam pelaksanaan ajaran Islam dan berpengaruh pula dalam
menentukan keberhasilan kegiatan belajar pendidikan agama Islam di
sekolah

Berdasarkan alasan-alasan di atas penulis terdorong untuk
mengambil judul skripsi tentang Urgensi Kegiatan Keagamaan dalam
Menmingkatkan Motivasi belajar di MTs Al-Arqgom Desa Sarirejo

Bojonegoro”



B. Penegasan Judul
Agar tidak terjadi kesalahpahaman maka penegasan judul perlu

peneliti kemukakan sebagai berikut

1 Kegiatan Keagamaan adalah “kegiatan luar sekolah pemisah atau
sebagian ruang lingkup pelajaran yang diberikan diperguruan
tingg: atau pendidikan menengah tidak merupakan bagian integral

dar mata pelajaran yang sudah ditetapkan dalam kurikulum” °

2 Motivasi Siswa
Menurut W S Winkel motivas: belajar dapat diartikan
sebagai keseluruhan daya penggerak psikis di dalam din siswa
yang memmbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan
kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar dem

mencapat satu tujuan '°

C. Alasan Pemlihan Judul

Pemilihan judul penelitian 1m didasarkan atas

1 Sebagai sarana untuk ikut berpartisipasi dalam mencari metode
yang tepat guna dalam membina mental generasi muda melalu

kegiatan ekstrakurikuler di sekolah

2 Sebagar usaha untuk mendidik dan membimbing generasi yang

bermental baja serta berpegang teguh pada nilai-nilar ajaran Islam

°M Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer Arkola, Surabaya, 2005, hal 138
"W S Winkel, Pstkologi Pengajaran cet 111, Gramedia, Jakarta, 2006, hal 92
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3 Mencermati kemajuan zaman yang semakin modern serta penuh

dengan tantangan kekuatan mental haruslah di tanamkan sejak dini

D. Permasalahan Penelitian
1 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup masalah perlu dikemukakan agar penelitian

mendapat arah yang jelas dan past1

Ruang lingkup penelitian 11 difokuskan pada masalah
yang ada mengingat keterbatasan penulis, baik waktu, tenaga serta

biaya, maka penelitian 1m dibatasi pada

a Pengertian kegiatan keagamaan

b Pelaksanaan kegiatan keagamaan meliputi waktu pelaksanaan,
bentuk kegiatan, metode, sarana dan prasarana dan evaluasi

¢ Faktor pendukung dan penghambat relisas1 kegiatan keragamaan
dalam peningkatan Motivasi belajar siswa Mts Al-Arqom Desa
Sarirejo Bojonegoro

2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas
dapat dirumuskan beberapa masalah yang menjad: pokok kajian

dalam penelitian 1n1, diantaranya adalah

a Bagaimana kegiatan keagamaan di Madrasah Tsanawiyah al-

Arqgom Desa Sarirejo Bojonegoro ?
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b Bagaimana motivasi balajar siswa Madrasah Tsanawiyah Al-
Arqom Desa Sarirejo Bojonegoro?
¢ Bagaimana peranan kegiatan keagamaan dalam meningkatkan
Motivas1 belajarsiswa Madrasah Tsanawiyah al-Argom Desa
Sarirejo Bojonegoro?
E.Tujuan Penelitian

Tujuan dan penelitian 1 diantaranya adalah

1 Untuk mendiskripsikan bagaimana kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
di1 MTs Al-Arqom,

2 Untuk mendiskripsikan bagaimana pembinaan mental siswa di MTs
Al-Argom,

3 Untuk mengetahui Bagaimana efektivitas kegiatan ekstrakurikuler

dalam pembinaan mental siswa di MTs Al-Arqom

F. Signifikansi Penehitian

Signifikansi atau kegunaan dar1 penelitian 1m diantaranya adalah

1 Peneliian 1m sebagai sarana untuk memperluas wawasan dan
memperkaya pengetahuan serta memberikan kontribusi 1lmiah terhadap
kegiatan ekstra kurikuler yang direalisasikan di MTs Al-Arqgom
sehingga dengan adanya informasi it dapat dijadikan kerangka acuan
pengembangan tradisi intelektual di masa yang akan datang

2 Membantu memberikan sumbangan pemikiran terhadap problem yang

berkartan dengan realisasi kegiatan ekstrakurikuler di MTs Al-Argom
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3 Sebagai bahan perbandingan bagi peneliti lan yang akan mengadakan
penelitian tentang masalah efektivitas kegiatan ekstra kurikuler dalam
pembinaan mental siswa untuk memperoleh hasil yang lebih baik

4 Bagi Penulis baik melalu kajian-kajian kepustakaan maupun dalam
bentuk empirik mendapat informas: yang sangat berharga bag

pengembangan dir

G. Hipotesis
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu Jawaban yang bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalu1 data
yang terkumpul !

Sebuah hipotesis membutuhkan pengujian untuk membuktikan
kebenarannya Sekaligus dapat menjawab permasalahan penelitian  Jad:
penolakan dan penerimaan hipotesis sangat bergantung pada hasil
pengujian terhadap data-data yang dikumpulkan

Adapun hipotesis yang diajikan dalam penelitian 1n1 adalah

a Ha Ada pengaruh antara kegiatan keagamaan terhadap Motivasi
belajarsiswa MTs Al Arqom

b Ho Tidak Ada pengaruh antara kegiatan keagamaan terhadap Motivasi

belajarsiswa MTs Al Arqom °

U Suharsimi Anikunto Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, Jakarta, Rineka Cipta,
2006, hal 71
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H. Metode Pembahasan

Metode pembahasan yang dimaksud adalah pendekatan yang
dipthh  dalam memecahkan masalah penelitian  sesuai  dengan
permasalahannya Menurut Suharsimi Arikunto, penelitain kasus adalah
“suatu penelitian yang dilakukan secara intensif terperinc: dan mendalam
terhadap suatu orgamisasi lembaga atau masalah tersebut” '2 Metode

pembahasan 11 menggunakan beberapa metode diantaranya adalah

1 Metode Induks:

Metode induksi yaitu suatu metode berfikir yang didasarkan
pada gejala-gejala atau faktor-faktor yang khusus yang kemudian
ditarik suatu kesimpulan yang bersifat umum Sebagaimana Sutrisno

Hadi mengatakan bahwa

“Berfikir indukt:f yaitu berangkat dart fakta-fakta yang bersifat
khusus Kemudian hal penistiwa-penistiwa yang kongkret
tersebut ditarik suatu generalisas1 yang bersifat umum” 2

Bertolak dar1 pengertian diatas, hal maka metode 1m penulis
gunakan untuk mengambil kesimpulan secara umum dari fakta-fakta
yang bersifat khusus

2 Metode Deduks:

Metode deduksi yaitu suatu metode berfikir yang didasarkan

atas rumusan-rumusan teor1 yang bersifat umum kemudian ditarik suatu

kesimpulan yang bersifat khusus Sutrisno Hadi kemukakan bahwa

12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik edisi revisi, Rineka

Cipta, Jakarta, 2002, hal 115
13 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach II, Andi offset, Yogyakarta, 1998, hal 42
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“Bag1 metode deduksi, kita berangkat darn pengetahuan yang
bersifat umum dan bertitik tolak dari pengetahuan umum 1tu kita
hendak menilar suatu kegiatan yang bersifat khusus” '*

Bertolak dar1 pengertian diatas, hal maka metode 1m penulis
gunakan untuk mengambil kesimpulan secara khusus dar fakta-fakta
yang bersifat umum

Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan gambaran yang Jelas mengenar 1s1 penelitian

11, maka pembahasan dibagi menjadi enam bab Uraian masing-masing
bab disusun sebagai berikut

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang berfungsi sebagai
pengantar informasi penelitian yang tedin dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, sigmifikansi penelitian, metode
pembahasan dan sistematika pembahasan

Bab kedua, berisikan tentang kajian pustaka yang terdin dan
Tinjauan tentang kegiatan keagamaan, Pembahasan Motivas: belajaryang
terdin dam pengertian prestasi, definist belajar, ciri-cir1 perubahan hasil
belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar Dan tinjauan tentang
peranan kegiatan keagamaan dalm meningkatkan prestasi siswa

Bab ketiga, berisikan tentang metode yang digunakan dalam
peneliian yang terdirt dari lokasi penelitian, pendekatan dan jems
penelitian, sumber data, populas: dan sampel, instrumen penelitian, tekmk

pengumpulan data, tekmk analisa data, pengecekan keabsahan data

" Iblid.
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Bab keempat, merupakan pembahasan tentang laporan hasil
penehitian yang terdinn dart latar belakang obyek penelhitian yang berisi
sejarah singkat berdirinya MTs Al-Arqom, identitas sekolah, visi, musi,
target dan tujuan, organisas1 di MTs Al-Arqom, kondist obyektif MTs Al-
Argom yang terdin dari data siswa, data guru dan tenaga administrasi
tahun pelajaran 2010/2011, sarana dan prasarana, dan data kegiatan
sekolah tahun pelajaran 2010/2011, peranan kegiatan keagamaan dalam
meningkatkan Motivasi belajar siswa

Bab Kelima, bensi tentang pembahasan hasil penelitian yang
terdim dann analisa urgensi kegiatan keagamaan siswa dalam
meningkatkan motivasi belajar bidang pendidikan agama Islam di MTs
Al-Argom

Bab Keenam merupakan bab penutup yang berisis tentang hasil
penyimpulan secara keseluruhan, dan kemudian dilanjutkan dengan
memben saran-saran sebagai perbaikan dart segala kekurangan, dan

disertar dengan lampiran-lampiran
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A Ektrakurikuler Keagamaan
1 Pengertian Ekstrakurikuler keagamaan
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia pengertian Ekstra adalah
tambahan diluar yang resm,® sedangkan Kurikuler adalah bersangkutan
dengan kurikulum Jadi pengertian Ekstrakurikuler adalah kegiatan luar
sekolah pemisah atau sebagian ruang lingkup pelajaran yang diberikan
diperguruan tingg1 atau pendidikan menengah tidak merupakan bagian

integral dar1 mata pelajaran yang sudah ditetapkan dalam kurikulum °

Dr Rohmad Mulyana dalam bukunya mengatakan bahwa kegiatan
Ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan diluar jam pelajaran yang
bertwjuan untuk melatth siswa pada pengalaman-pengalaman nyata '° Dr
H M Daryanto dalam bukunya mengartikan Ekstrakurikuler adalah kegiatan
untuk membantu memperlancar pengembangan individu murid sebagai
manusia seutuhnya'' Dra H Zuhanm dalam bukunya mengartikan,
Kegiatan Ekstrakrikuler adalah kegiatan diluar jam terjadwal (termasuk pada
waktu libur) yang dilakukan diluar sekolah dengan tujuan untuk memperluas
pengetahuan siswa, mengenal hubungan antara berbagai mata pelajaran,
menyalurkan bakat dan minat serta melengkapi upaya pembinaan manusia

seutuhnya 2
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Dar beberapa pengertian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
pengertian kegiatan Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan diluar
ketentuan kurikulum yang berlaku, akan tetapi bersifat paedagogis dan
berguna untuk menunjang pendidikan dalam rangkah ketercapain tujuan

sekolah Dengan mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut

a  Bakat, minat dan kemampuan peserta didik, serta kondis1 lingkungan
dan sosiokulturnya
b  Mempersiapkan secara matang peserta didik
¢ Perlu adanya kerjasama yang baik antara pihak sekolah dan pihak-
pihak lain yang terkait
Pengembangan kegiatan ekstrakunkuler juga merupakan bagian
dar1 keseluruhan pengembangan nstitusi sekolah Berbeda dan pengaturan
kegiatan 1ntrakurikuler yang secara jelas disiapkan dalam perangkat
kurikulum, kegiatan ekstrakurikuler lebith mengandalkan 1nisiatif sekolah
atau madrasah Kegiatan estrakurikuler yang keberadaanya sering
dibedakan dan kegiatan intrakurikuler dipandang banyak pihak sebagai
usaha pendidikan yang mehibatkan proses penyadaran nilai, bahkan sampai

pada internalisasi nila

Dengan demikian ekstrakurikuler sangat berkaitan sekal,
mengingat bahwa gambaran proses belajar pada peserta didik melibatkan
semua cara, kondisi, dan semua peristiwa pendidikan, karenanya hanya
dengan mengandalkan penyadaran nilai melalw kegiatan intrakurikuler,

pendidikan nila1 tidak menjamin berlangsungnya secara optimal Bahkan
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kalau kita hitung berapa lam waktu tatap muka yang digunakan secara
efektif untuk mengembangkan pengalaman otentik yang bernilai, jumlah
waktu efektif dapat dipastikan kurang dari jumlah waktu efektif diluar
kelas Kesadaran nila1 dan internalisasi mla adalah dua proses pendidikan
mlar yang terkait, langsung dengan pengalaman-pengalaman pribad:

seseorang

Karena 1tu, siswa atau peserta didik membutuhkan keterlibatan
langsung dalam cara kondisi dan peristiwa pendidikan diluar jam tatap
muka dikelas atau yang sering di kelas atau yang sering disebut sebagai

kegiatan ekstrakurikuler
Menurut Abdul Majid, S Ag dalam bukunya

“Kegiatan ekstrakunikuler keagamaan dapat mendukung kegatan
ntrakurikuler, misalnya melalur kegiatan pesantren kilat, infag Ramadhan,
peringatan hari-harnt besar Islam, bakti sosial, shalat jum’at, tahun baru
Islam, lomba baca tulis Al-Qur’an (BTA), dan lain-lain” '3

Program aktivitas sekolah seperti yang dyelaskan datas
merupakan kegiatan kurikuler yaitu untuk menjamin adaptasi murid
sekolah yang dapat menunjang proses belajar mengajar dan perkembangan

siswa secara efektif
2 Fungsi kegiatan dan Ekstrakurikuler

Kegiatan-kegiatan Ekstrakunkuler keagamaan harus memberikan
sumbangannya dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan sekolah

tersebut Karena itu kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler 1m sesungguhnya
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merupakn kegiatan 'integral dalm kurikulum sekolah bersangkutan,
dimana semua guru terlibat didalamnya Jadi kegiatan-kegiatan kurikuler
harus diprogram sedemikian rupa untuk memberikan pengalaman pada
para siswa, dalam kerangka 1tu perlu disediakan guru penanggung jawab,

jumlah biaya dan perlengkapan yang dibutuhkan

Kendatipun kegiatan ekstrakurikuler bukan menjadi program
intruksional yang dilakukan secara reguler, dan tidak diber1 kredit tertentu,
tetapr mengandung varitas kegiatan secara luas, musalnya, Seksi
Kerohaman Islam, Kepramukaan, Usaha Kesehatan Sekolah, Palang
Merah Anak, Olahraga Prestasi, Pecak Silat, Koperasi, Kesenian, Kegiatan

OSIS dan laian sebagainya

Kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler keagamaan m mengandung

nilai fungsi tertentu antara lain

a Kebutuhan Kelompok

Siswa sekolah menengah yang sedang berada pada taraf
perkembangan Anak umumnya merasakan kebutuhan sosial, misalnya
pergaulan dalam kelompok Dalam hal im selain kegiatan intrakurikuler
sebagi  kegiatan belajar mengajar didalam kelas, kegiatan
ekstrakurikuler dapat membantu siswa untuk memenuhi kebutuhan
tersebut, karena siswa dapat diterima dalam pergaulan kelompok
tertentu Karena 1tu persediaan program kegiatan sesuai dengan minat

dan kebutuhan tersebut, dibawah bibingan tenaga professional guru
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b Pengalaman Eksploratorik

Perluasan pengalaman besar manfaatnya bagi para siswa terutama
berkaitan dengan rencana untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih
tingg1 atau untuk menentukan jenis pekerjaan dimasa mendatang Progran
ekstrakurikuler menyediakan kesempatan bagi para siswa untuk
memeperoleh pengalaman tentang macam-macam bentuk kehidupan, yang
mungkin tidak dapat diperolehnya melalw program intrakurikuler dalam
sekolah, misalnya ikut serta dalam kegiatan yang diselenggarakan oleh
sekolah, membuat karya tulis, pertemuan club mata pelajaran, kegiatan
kelompok dalam hoby tertentu, atau 1kut dalam club kajan tertentu
Semua dapat memperluas pengalaman para siswa, selain bermanfaat untuk

mengist waktu senggang secara sehat

B. Tinjauan tentang Motivasi Belajar

1 Pengertian Motivasi Belajar
Keberhasilan suatu proses kegiatan belajar mengajar bukan hanya
ditentukan oleh faktor intelektual, tetapr juga faktor-faktor yang non-
intelektual, termasuk salah satunya 1alah motivasi ' Dalam Islam kata
motivasi lebth dikenal dengan istilah mat yaitu dorongan yang tumbuh

dalam hati manusia yang menggerakkan untuk melakukan suatu

aktivitas tertentu dalam mat ada ketergantungan antara niat dengan

' Abd Rahman Abror, Pstkologi Pendidikan Edisi Revist, Tiara Wacana, Yogyakarta,
2005, hal 114
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perbuatan, dalam art1 jika mat baik maka imbasnya juga baik dan
sebaliknya

Menurut W S Winkel motivasi belajar dapat diarttkan sebagai
keseluruhan daya penggerak psikis di dalam din siswa yang
menmmbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan
belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar dem1 mencapai satu
tuyjuan 2

Motivas: juga dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan
pencapaian prestasi seseorang melakukan suatu usaha karena adanya
motivast Adanya motivasi yang baik akan menunjukkkan hasil yang
baikk Dengan kata lain bahwa dengan adanya usaha yang tekun dan
terutrama didasar1 adanya motivasi, maka seorang yang belajar 1tu akan
mendapat prestast yang baik Intensitas motivasi seorang siswa akan
sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajammya Crow dan
Crow memperjelas pentingnya motivasi dalam belajar sebaga berikut
“Belajar harus dibern motivasi dengan berbagai cara sehingga minat
yang dipentingkan dalam belajar 1tu di bangun dari minat yang telah
ada pada din anak

Menurut A Tabrani, pada garis besarnya motivasi mengandung
nilai-nilai sebagai berikut
a Motivas1 menentukan tingkat keberhasilan atau kegagalan perbuatan

belajar siswa Belajar tanpa adanya motivasi sulit untuk berhasil

’w s Winkel, Psikologi Pengajaran cet 11l Gramedia, Jakarta, 2006, hal 92
> A Tabram R, Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar, Rosdakarya, Bandung,
1994 hal 121
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b Pengajaran yang bermotivasi pada hakekatnya adalah pengajaran
yang disesuaitkan dengan kebutuhan, dorongan, motlf" dan minat yang
ada pada siswa Pengajaran yang demikian sesuair dengan tuntutan
demokrasi dalam pendidikan

¢ Pengajaran yang bermotivasi menurut kreatifitas dan imajinitas pada
guru untuk berusaha secara sungguh-sungguh mencar1 cara-cara
yang relevan dan serasi guna membangkitkan dan memelihara
motivast belajar pada siswa. Guru senantiasa berusaha agar siswa
pada akhirnya mempunyai motivasi yang baik

d Berhasil atau tidaknya dalam menumbuhkan dan menggunakan
motivas: dalam pengajaran erat kaitannya dengan pengaturan dalam
kelas

¢ Asas motivasi menjadi salah satu bagian yang integral dari asas- asas
mengajar Penggunaan motivast dalam mengajar tidak saja
melengkap1 prosedur mengajar, tetapr juga menjadi faktor yang
menentukan pengajaran yang efektif Dengan demikian, penggunaan

asas motivasi sangat esensial dalam proses belajar mengajar *
Motivas: belajar di sekolah dibedakan menjadi 2 bentuk
yaitu
1) Motivas: Intrinsik, yaitu kegiatan belajar dimular dan diteruskan,
berdasarkan penghayatan suatu kebutuhan dan dorongan yang
secara mutlak berkaitan dengan aktifitas belajar siswa Motivasi

in1 tumbuh dan dalam dinn anak sendir1 oleh karena 1tu motivasi

*Ibid , hal 127
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1 sering di sebut motivas1 murni atau motivasi yang sebenarnya.

Misal siswa yang tekun belajar karena ingin memperoleh 1lmu

pengetahuan
Meskipun dalm motivasi instrinsik 1m1  siswa mempunyai
kemandinan dalam belajar, tetap: guru tetap harus berusaha menjaga
kondis1 1, terutama untuk meningkatkan motivasi belajar siswa

2) Motivas1  Ekstrinsik, yaitu aktifitas belajar dan diteruskan

berdasarkan kebutuhan dan dorongan yang tidak mutlak berkaitan
dengan aktifitas belayjar sendin Misal siswa rajin belajar untuk
memperoleh hadiah yang telah dijanjikan kalau berhasil baik >
Namun demikan, motivasi belajar yang bersifat eksternal 11 tidak
selamanya tidak baik bagi siswa, tetapi tetap penting dan dibutuhkan
oleh siswa karena keadaan siswa yang dinamis dan tidak selalu
stabil D1 sim peranan guru sangat menentukan untuk member:
motivast sehingga timbul dorongan belajarnya atau bahkan

meningkat dengan adanya usaha guru tersebut

2. Motivasi belajar Agama Islam
Untuk mengetahu1 motivasi belajar Pendidikan Agama Islam,
terlebih dahulu penulis sampaikan beberapa hal yang mendorong anak

beragama. Hal im1 untuk membern1 dalam menjelaskan motivas: belajar

WS Winkel, Op Cit, hal 150
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agama. Dalam buku Pengalaman Motivas: Beragama dikutipkan bahwa
setiap tingkah laku, termasuk tingkah laku beragama dipengaruhi 3 faktor
a Faktor gerak atau dorongan secara spontan dan alamiah terjad1 pada din
manusia

b Faktor kekuatan manusia sebagar inti pusat kepribadian
¢ Faktor situas: manusia atau hingkungan hidup ®

Namun demikian dalam buku tersebut ditegaskan bahwa teor
tingkah laku yang seperti diatas sepertinya sangat umum, dan monistis
sebab tidak ada tempat untuk konfrontas: dengan duma luar ’ Terlebih
dalam kaitannya motivasi beragama sebab kenyataan orang yang
bertingkah laku agama banyak juga didasar oleh unsur hidayah sehingga
analists psikologi dan sosiologi hanya sampai pada analisis tingkah laku
fungsional

Selanjutnya untuk mengetahu beberapa motif yang mendasan
kegiatan belajar agama, penulis kitipkan beberapa pendapat ahli psikolog:
dan pendidikan dibawah 1

Menurut Arden N Fandsen menyebutkan bahwa yang mendorong
belajar 1tu 1alah
a) Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dumia yang luas
b) Adanya sifat yang kreatif pada manusia yang selalu maju dan

berkembang

133

¢ Abdul Mayid, Pendidikan Agama Islam, PT Remaja Rosdakarya, Bandung, 2004, hal

" Ibid hal 73
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¢) Keinginan untuk mendapat simpati orang tua, guru dan teman-
temannya
d) Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan
usaha yang baru, baik dengan koperasi maupun dengan kompetisi
€) Adanya keingman untuk mendapatkan rasa aman jika menguasai
pelajaran
f) Adanya ganjaran dan hukuman sebagai akhir dan belajar
Thorndike melihat hubungan motivasi dan law of effect, dalam
hukum belajar tersebut pembuatan belajar diulangi karena
a) Interest, motivasi belajar karena tertarik akan pelajaran bagi din
b) Sigmficance, pelajaran 1tu berguna bagi dir
¢) Improvement, tertarik pada usaha memperbaiki din
d) Problem attitude, karena mengalami problem dalam dir1 lalu ingin
memperbaiki dengan jalan belajar
e) Attentiveness, ingin 1kut serta dalam hal yang dipelajar ®
Kalau pendapat para ahli di atas dikaitkan dengan motivasi belajar
agama, maka dapat d1 tarik kesimpulan bahwa di antara yang dapat sebagai
motivasi belajar agama Islam
1) Belajar agama untuk memenuhi keinginan mendapat simpati orang tua
2) Belajar agama untuk memenuhi tuntutan kebutuhan dasar
3) Belajar agama untuk memenuhi tuntutan jiwa mendapat rasa aman dan

tentram

8 Abu Ahamdi, Op Cit, hal 253
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4) Belajar agama untuk memenuhi keinginan masyarakat dan kreatifitas
yang ada pada dirt

5) Belajar agama untuk mendapat ganjaran dan penghormatan

6) Belajar agama karena agama 1tu berguna

7) Belajar agama karena ingin kepribadian bertingkah laku secara agama.’

3. Peranan Guru Agama Islam sebagai Motivator
Peranan guru sebagar motivator 11 sangat penting artinya dalam
rangka meningkatkan kegairahan dan pengembangan kegiatan belajar
siswa Guru harus dapat merangsang dan memberikan dorongan
remforcement untuk mendinamisasikan potensi siswa, menumbuhkan
swadaya (aktivitas) dan daya cipta (kreatifitas), sehingga akan terjadinya
dinamika dalam proses belajar mengajar 10
Berkairtan dengan pentingnya guru sebagai motivator Drs Slameto
Menjelaskan
“Guru hanya merupakan salah satu diantara berbagai sumber dan
media belajar Maka dengan demikian peranan guru dalam belajar
i menjad1 lebth luas dan lebith mengarah kepada pemingkatan
motivast belajar anak Melalu1 perannya sebagai pengajar, guru
diharapkan mampu mendorong anak untuk senantiasa belajar

dalam berbaga1 kesempatan melalu berbagai sumber dan media” !

® Zakiah Daradjat, /lmu Jiwa Agama cet ke-17, Bulan Bintang,2005, hal 76

" Ibid hal 142

! Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor vang Mempengaruhinya, Bmma Aksara, Jakarta,
2008, hal 100
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Dengan demikian, maka jelaslah bahwa guru agama perlu

meningkatkan perannya sebagai motivator, yakni sebagai pendorong agar

siswa melakukan kegiatan belajar agama Islam, dengan menciptakan

kondis1 kelas yang dapat merangsang siswa untuk melakukan kegiatan

belajar agama, baik secara individual maupun secara kelompok

Untuk dapat berperan sebagai motivator, guru agama harus

memiliki  kemampuan tertentu, batk sebagai guru maupun sebagai

motivator, syarat yang harus dimiliki oleh guru agama di antaranya adalah

D

2)

3)

1)

Syarat formil, yaitu mempunyai 1jazah PGA, sehat jasmani dan roham,
tidak memuliki cacat yang menyolok, memiliki pengetahuan agama
yang mendalam, bertaqwa dan berakhlak mulia, warga negara yang
baik dan d1 angkat oleh pejabat yang berwenang
Syarat materul, yaitu memiliki pengetahuan agama Islam secara luas,
menguasai didaktik dan metodik, memiliki 1lmu methodologi
pengajaran, memiliki pengetahuan pelengkap terutama yang ada
hubungannya dengan profesinya
Syarat non formul, yaitu mengamalkan ajaran agama, berkepribadian
yang mushim, memiliki sikap demokratis, tenggang rasa, bersikap
positif terhadap 1lmu, disipin Bermmisiatif dan kreatif, kritis, objektif,
mengharga1 dan waktu serta produktif '2

Selain 1tu guru juga harus mempunyai kompetensi sebagai berikut
Kompetens1 dalam kepribadian, guru hendaknya mempunyai

kepribadian keguruan dan mengembangkan terus sehingga dapat

hal 57

”Moh Zen, Metodolog: Pengajaran Agama Edist Revisi AK Group, Yogyakarta, 2005,
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terampil dalam mengenal dan memahami potensi dan harkat tiap
individu dalam membina situasi interaks: sosial guru, murid dan
dalam membmna perasaan saling hormat menghormati  dan
bertanggung jawab

Kompetens: atas penguasaan bahan pengajaran, yaitu penguasaan
yang mengarah kepada spesialisast atas ilmu/ kecakapan yang akan
diajarkan serta penguasaan atas bahan pendalaman aplikasi bidang
studi

Kompetens: dalam cara mengajar, khususnya dalam merencanakan
dan menyusun satuan pelajaran, menggunakan dan mengembangkan
media pendidikan dan kemampuan dalam menggunakan metode

sehingga menjadi efektif '

Nana Sudjana menegaskan beberapa syarat yang harus dimiliki

guru dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang motivator belajar

yaitu

1) Menjalin hubungan baik dan harmonis dengan siswa agar kepatuhan

dan kepercayaan pada guru tertanam pada siswa

2) Kaya akan berbagai bentuk dan jems upaya untuk melakukan motivasi

pada siswa baik yang bersifat intrinsik maupun yang bersifat

ekstrinsik

3) Mempunyai perasaan humor yang positif dan normatif sehingga tetap

disegani dan disenangi siswa

PAbdul Mayid, OP Crt, hal 8
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4) Menampilkan sosok kepribadian guru yang menjadi panutan siswa,
baik dalam prilaku di kelas maupun d1 luar kelas !4
Hal 1m sesua1 dengan firman Allah yang berbuny1

s - ] - W
3

igd A -
ﬁ.’..‘oa}ilfui g}ijd}ilus.\.d

“Sesungguhnya telah ada pada (dir1) Rasulullah 1tu sur teladan yang
baik bagimu (yartu) bag orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan’) han kiamat dan Dia banyak menyebut Allah” (Q S Al-
Ahzab 21) P

. Cara Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
Mengupayakan agar motivasi belajar siswa lebih memngkat sangat
penting artinya karena akan mempengaruhi kelangsungan kegiatan belajar
mengajar Tugas guru adalah memotivasi siswa untuk belajar, dem
tercapainya tujuan yang diharapkan
Kegiatan belajar akan tercipta apabila motivasi belajar yang ada di
dalam din siswa 1tu akan memperkuat ke arah tingkah laku tertentu
(belajar) Adapun motivas: dapat ditumbuhkan dengan cara
1) Membangkitkan suatu kebutuhan, yaitu kebutuhan untuk menghargai
suatu keindahan, untuk mendapat penghargaan dan sebagainya,
2) Menghubungkan dengan pengalaman-pengalaman yang lampau,
Hal tersebut sesuai dengan Firman Allah

“ %
/’E"‘ /.' ,:/

N )N 3R rn b g 7€ 33

"“ [bid hal 34-35
i Depag RI, Al-Qur’an dan T erjemah Mahkota, Surabaya, Edisi revisy, 2009, hal 663
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“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka 1tu terdapat pengajaran bag:
orang-orang yang mempunyai akal” (Q S Yusuf f1ry 6
3) Memberikan kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik,
knowing success like success atau mengetahui sukses yang diperoleh
individu tu, sebab sukses akan menimbulkan rasa puas
Guru juga dapat menggunakan bermacam-macam motivasi agar
siswa dapat belajar dengan baik Adapun cara yang digunakan guru untuk
memingkatkan motivasi belajar siswa antara lain
1) Member angka
Angka dalam hal m1 sebagai simbol dar nilas kegiatan belajarnya
Banyak siswa yang belajar untuk mencapai angka/nilai baik dan
untuk 1tu berusaha segenap tenaga Angka yang baik 1tu bagi mereka

merupakan motivasi yang kuat

2) Memben hadiah/ reward
Hadiah memang dapat membangkitkan motivasi bila setiap orang
mempunyair harapan untuk memperolehnya

3) Menciptakan kompetisi

Kompetis1 atau saingan baik kompetens: yang bersifat dividual
maupun kelompok dapat digunakan sebagai alat untuk mendorong
belajar siswa

4) Memberitahukan hasil yang telah dicapa

“Ibid hal 366
" A Tabram,, op ci , hal 121
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Pekerjaan yang segera diketahui hasilnya akan membawa pengaruh
yang besar bagi siswa untuk lebih giat lagi dalam belajar, apalag
kalau terjadi kemajuan, siswa akan bersemangat untuk belajar dengan
harapan hasil dan belajarnya akan terus meningkat dan berhasil
dengan baik
5) Memben pujian dan hukuman

Siswa yang sukses dan berhasil menyelesakan tugas dengan baik,
perlu di ber1 pupan Pujian mi adalah bentuk reinforcement yang
positif dan sekahigus motivasi yang baik Dengan adanya pujian dan
hukuman yang diberikan secara tepat akan memupuk suasana belajar
yang menyenangkan dan menumbuhkan gairah belajar pada siswa

Firman Allah Surat Al-Bagarah ayat 152 yang berbuny:

’}9 -

. ;’: - s g4 :4’, J’}9£~
9)}& YJJ/')J,éa.«J‘,‘.S;J‘ w;JU

“karena 1tu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat (pula)
kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan Janganlah kamu
mengingkari (nikmat)-Ku” (Q S Al Bagarah 152) '8

6) Menumbuhkan hasrat untuk belajar
Hasrat untuk belajar berart: pada dinn anak didik 1tu memang ada
motivasi untuk belajar, sehingga akan menjadikan hasil yang lebih

baik
7) Minat

18 Depag RI, Al-Qur’an dan T erjemah, Mahkota, Surabaya, Edis revisy, 2009, hal 38
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Motivas: sangat erat kaitannya dengan unsur minat Motivasi muncul
karena ada kebutuhan dan minat adalah merupakan alat motivas; yang
pokok Proses belajar akan berjalan lancar kalau diserta; munat '°
Guru juga dapat mengembangkan motivas) belajar pada siswa di
dalam kelas yaitu dengan cara
a Motivasi tugas
Motivasi tugas adalah motivas; yang ditimbulkan oleh tugas-tugas
yang ditetapkan baik oleh guru maupun oleh siswa. Siswa yang
memuliki motivasi tugas menunjukkan keterlibatan dan ketekunan
yang tinggi dalam menyelesaikan tugas- tugas belajarnya
b. Motivas: afiliasi
Motivas: afiliasi adalah dorongan untuk melaksanakan kegiatan
belajar dengan sebaik-baiknya, karena ingin diterima dan diaku1 oleh
orang lain Dalam hal i1, guru di tuntut untuk memberikan perhatian
penuh terhadap peningkatan usaha dan hasil belajar yang ditampilkan
oleh siswa
¢. Motivasi penguatan
Motivas1 m1 dapat ditimbulkan melalu1 diagram kemajuan belajar
siswa, memberikan komentar setiap kertas ulangan dan pemberian
penghargaan  Guru hendaknya menjauh pemahaman bahwa
pemberian angka/ nila: sebagar sumber utama dalam meningkatkan
motivasit penguatan, karena menitikberatkan pada pemberian angka
dalam memotivas: belajar siswa akan memmbulkan persaingan yang

tidak sehat di dalam kelas

" Sardiman, AM ,0p cit hal 92-94
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d. Motivasi yang diarahkan oleh dir1 sendiri
Motivast yang diarahkan oleh din sendir1 sangat berkesan dalam
meningkatkan belajar siswa, karena siswa akan menunjukkan tingkah
laku yang mandin dalam belajar Dengan demikian, guru hanya perlu
memberikan pelayanan yang sesuai dengan tuntutan aktifitas belajar
stswa 20
Dengan demikian, Jelaslah bahwa banyak sekal: cara yang dapat
digunakan untuk meningkatkan motivas; belajar siswa Hanya yang
penting bagi guru adanya bermacam-macam motivas: 1ty dapat

dikembangkan dan diarahkan untuk dapat melahirkan hasi] belajar yang
bermakna

B. Twnjauan tentang Pengaruh Kegiatan Keagamaan terhadap Motivasi
Belajar Siswa

Kegiatan ekstrakurikuler dapat dikembangakan dalam beragam cara

dan 1s1 Penyelenggaraan kegiatan yang memberikan kesempatan yang luas

kepada pihak sekolah Pada gilirannya menuntut kepala sekolah, guru,

siswa dan pihak-pihak yang berkepentingan lainnya untuk secara kreatif

merancang sejumlah kegiatan ekstrakurikuler

Muatan-muatan kegiatan  Ekstrakulikuler keagamaan  yang

dirancang oleh guru antara lain

X Sardiman, A M Interaks: dan Motvasi Belajar Mengajar Jakarta, PT Raja Grafindo
Persada, 2001, hal 71
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1 Peran dalam bidang Aqidah

Aqidah adalah bersifat I’tigod batin, mengajarkan ke-Esaan Allah,

Esa sebagar Tuhan yang mencipta, mengatur, dan meniadakan alam 1 2!

Karakteristik 1s1 pendidikan Islam pertama-tama tampak pada kriteria
pemilihannya, yaity man, 1lmu, amal, akhlak dan sosial Dengan kniteria
tersebut pembinaan keagamaaan dalam bidang aqidah merupakan
pendidikan keimanan, ilmiah, amaliah, moral dan sosial Semua criteria
tersebut terhimpun dalm firman Allah ketika menyifat: kerugian manusia
yang menyimpang dar jalan pendidikan Islam, baik manusia sebagai
individu, manusia sebagar jems, manusia sebagar generasi, maupun

umata manusia secara keseluruhan

Dalam konsep Islam, 1man merupakan potensi roban; yang harus
diaktualisasikan dalam bentuk amal saleh, sehingga menghasilkan
prestasi rohani (1iman) yang disebut taqwa. Amal saleh 1tu menyangkut
keserasian dan keselarasan hubungan manusia dengan Allah dan
hubungan manusia dengan dirinya membentuk kesalehan pribadi,
hubungan manusia dengan Seésamanya yang membentuk kesalehan sosial
(solidaritas sosial), dan hubungan manusia dengan alam yang
memebentuk kesalehan terhadap alam sekitar Kualitas amal saleh 1m
akan menentukan derajat ketaqwaan (prestasi rohany/ man) seseorang di

hadapan Allah S WT

* Zuhanmi dkk Op Cit hal 61
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Dengan demikian, seseorang dapat pula memperoleh ketenangan
pikiran dan rasa dekat kepada Allah Dan segl pembinaan, setiap kal
orang memperoleh tambahan ilmu, maka setiap kali 1tu pula orang
membina dirinya dengan Pandangan yang luas, ketengan pikiran, dan
kedekatan diry kepada Allah Semakin banyak orang memperoleh 1lmu,
semakin luaslah pandangannnya, dan semakin tenang dan bahagialah

Jiwanya, serta semakin dekat dan unggilah derajatnya di sis1 Allah

Dalam pembinaan mental melalm ekstrakurikuler d sekolah
agama adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini,
memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam melaly; kegitan
bmbingan, pengajaran, dan latihan dengan memperhatikan tuntutan
untuk menghormat agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat
beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan Nasional

dengan tujuan agar siswa dapat

a Meningkatkan keimanan dan ketaqwaanNya kepada Allah SWT yang
telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga.

b Menyalurkan bakat dan minatnya dalam mendalam; bidang agama
serta mengembangkan secara optimal, sehingga dapat dimanfaatkan
untuk dirinya sendin dan dapat pula bermanfaat bagi orang lain

¢ Memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan- kekurangan dan
kelemahan-kelemahannya dalam keyakman, pemahaman dan

pengalaman ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari
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d Menangkal dan mencegah pengaruh negatif dan kepercayaan, paham
atau budaya lain yang membahayakan atau menghambat
perkembangan keyakinan siswa

e Menyesuatkan dir1 dengan lingkungannya, baik lingkungan fisik
maupun lingkungan sosial yang sesua1 dengan ajaran Islam

f Menjadikan ajaran Islam sebagai pedoman hidup untuk mencapai
kebahagiaan hidup didunia dan akhirat

g Mampu menghargar mengilmui pengetahuan Agama Islam secara
menyeluruh sesuar dengan daya serap siswa dan keterbatasan waktu
yang tersedia >

Sebagai kecenderungan potensial untuk bertauhid, fitrah
beragama siswa atau peserta didik harus dipelihara dan dikembangakan
dalam proses pendidikan suatu pembelajaran yang menempatkan
kesadaran bertahid secara imtensif diyakim akan mampu melahirkan
generast aliman, shalihan, dan mujahidan Namun sebaliknya jika
pemebelajaranmengabaikkan prinsip pengambangan fitrah hal itu hanya
akan melahirkan generasi1 yang kurang moralitas beragamnya Karena
itu, yang perlu dikembangkan dalam pembinaan aqidah Seksi

Kerohanian Islam adalah bagaimana mengintegrasikan muatan dan

pendekatan belajar sebagai wilayah hati (al-qalb) dapat benar-benar

terarah

2 Muhaimin, M A et al, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mwengefektifkan PAI di
sekolah Anak, Rosdakarya, Bandung, 2001 hal 63
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2 Peran dalam bidang Syar1’ah

Syariah adalah berhubungan dengan amal lahir dalam rangka
mentaatt semua peraturan dan hukum Tuhan, guna mengatur hubungan
antara manusia dengan Tuhan, dan mengatur pergaulan hidup dan kehidupan

manusia 23

Dalam hubungannnya dengan Allah diatur dalam 1badah dalam art1
khas (thaharah, shalat, zakat, puasa, dan haj) dan dalam hubungannya
dengan sesama manusia dan lainnya diatur dalam muamalah dalam art1 luas
Dalam pembinaan mental melalw syariah melalu1 pemahaman yang luas dan
mendalam dengan memberikan pendidikan figh Islam, tentang sholat, puasa,
zakat, haji, wakaf, nba, syirkah, pernikahan, warisan, jinayat, hudud, dan
styasah Temuan IPTEK telah menyebarkan hasil yang membawa kemajuan
dan dampaknya terasa bagi kehidupan, kebudayaan dan gaya hidup seluruh

umat manusia 24

Dalam kondis1 semacam 1tu, masyarakat rupanya masth berharap
besar sekaligus menunggu-nunggu jasa dan peran yang disumbangkan oleh
agama, yang didalamnya sarat akan dimensi moralitas dan spiritualitas, batk
secara konseptual maupun aktualitasnya, dan atau normativitas maupun

historisnya

Melalui pembinaan mental siswa dalam bidang syariah dapat

membentuk siswa mengetahui, memahami dan mengamalkan hukum-hukum

B zuhairnt dkk /bid, hal 61
2% Hamdani Thsan, OP Cit, hal 45
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Islam yang telah disyariatkan agama Islam melalu1 al-qur’an dan Sunnah
dalam kehidupan sehan- hari Sehingga dengan syariah yang telah dipahami
siswa diharapkan mampu menghadap: tantangan era globalisasi dan
informasi yang bersifat negatif tidak sesuai dengan kaidah- kaidah hukum

Islam Firman Allah dalam Surat Lugman ayat 13 yang berbunyi
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“Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di1 waktu
1a membern pelajaran kepadanya "Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar"(Q S Lugman 13) 2
Dart ayat diatas jelaslah bahwa pendidikan agama bagt anak
sangatlah penting, agar tercipta generasi Islam yang berkwalitas di1 masa
mendatang Karena di era modern sepert1 sekarang 11 keadaan generasi

penerus Bangsa harus siapp dan tanggap bila terjadi pergeseran nilai-nilai

sosial dan susila dalam masyarakat
3 Peran dalam bidang Akhlaq

Akhlak adalah amalan yang bersifat pelengkap penyempurna bagi

kedua amal di atas yang mengajarkan tentang tata cara pergaulan hidup

manusia 26

 DEPAG RI Op Cu , hal 324
% Nana Sudjana, Dasar- dasar Proses Belajar Mengajar, Smar Baru Algesindo,
Bandung, 2008, hal 29
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Pendidikan milai melalu1 peristiwa seketika yang dialami siswa
Artinya pendidikan nila1 berlangsung melalw sejumlah kejadian yang tidak
terduga seketika, sukarela dan spontanitas Semuanya tidak direncanakan
sebelumnya, tidak dikondisiskan secara sengaja dan dapat terjadi kapan saja
Pengelolaan-pengelolaan peristiwa seperti 1tu merupakan kurikulum
tersembuny1 yang dalam kasus pengalaman tertentu dapat suatu kejadian
kntis (critical nsident) yang mampu mengubah tatanan nilai dan pernlaku

seseorang

Ekstrakulikuler Agama dalam pembinaan mental siswa dalam bidang
akhlaq berfungs: sebagai sublimatif didmana ajaran agama mengkuduskan
segala usaha manusia, bukan saja yang bersifat agama ukhrowi, melainkan
Juga yang bersifat dumiaw1 Segala usaha manusia selama tidak bertentangan
dengan norma-norma agama, bila dilakukan atas niatan yang tulus, karena

untuk Allah merupakan tbadah

Salah satu unsur dasar akhlak pendidikan yang penting adalah bahwa
siswa sebagar individu yang merupakan int1 dalam pembangunan
masyarakat Atas dasar 1tu, tercapainya kesempurnaan insani merupakan
tujuan tertinggr dalam pembinaan kerohanian Islam Apabila tujuan tersebut
diterjemahkan ke dalam kebiasan tingkah laku dan sikap yang hakiki, maka
tujuan selanjutnya yang hendak dicapai adalah individu-individu yang baik,
dalam art1 selalu berorientas: kepada tercapainya kebaikan bagi individu dan

masyarakat, disamping bertingkah laku sesuai dengan sifat-sifat yang

Bishomuddin, Sosiologi Agama Pluralisme Agama dan Interpretasi Sosiologis UMM
Press, Malang, 1996 hal 63
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digariskan Allah bagi para hamba-Nya yang saleh Berdasarkan tujuan
tertingg: dan terjemahannya tersebut, peran kegiatan ekstrakurikuler dalam

membina siswa yang batk dan saleh dapat dirumuskan sebagai berikut

a. Dengan melaksanakan konsep ibadah dan khalifah dalam Islam, siswa
dapat menumbuh dan mengembangkan potenst jiwa siswa dan
memperoleh mental yang sehat, agar selalu berperilaku baik dan berusaha
merealisastkan  kebatkan dart  orang banyak sesuai  dengan
kemampuannya.

b Memberikan bantuan kejiwaan kepada siswa dalam menghadap: cobaan

dan mengatasi kesulitan hidupnya, sepert1 dengan cara sabar dan sholat

¢ Ajaran Islam membantu siswa dalam menumbuhkan dan membina
pribadinya, yakm melalui penghayatan milai-nilai ketaqgwaan dan

keteladanan yang diberikan Nab1 Muhammad SAW

d Agama Islam memberikan tuntunan kepada akal agar benar dalam
berpikir dengan melalu1 bimbingan wahyu (kitab suci Al-Qur’an) dengan
ketagwaan dan amal saleh, bukan kedudukan, keturunan, atau kebanggan

terhadap keluarga

e Ajaran Islam beserta seluruh petunjuk yang ada di dalamnya merupakan
obat bag1 jiwa penyembuh segala penyakit hat1 yang terdapat dalam din

manusia (rohant)

f Ajaran Islam memberikan tuntunan bagi manusia dala mengadakan

hubungan yang baik, baik hubungan dengan dini sendiri, hubungan
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dengan Tuhan, hubungan dengan orang lain, maupun hubungan dengan
alam lingkungan dengan pengembangan kesadaran akan kesatuan

kehidupan sosial

g Agama Islam berperan mendorong siswa untuk berbuat baik dan taat,
serta mencegahnya dan berbuat jahat dan maksiat Pembinaan tidak
cukup hanya dengan menghormat: system moral secara artificial, tetap:
individu hendaknya menerima system tersebut dan bertingkah laku

sesual dengannya, kapan pun dan dimanapun %’

Uraian diatas menunjukkan bahwa dalam disiplin berakhlak, Islam
menggunakan metode targhib (motivasi) dan tarfub (intimidasi) secar
seimbang, sehingga tingkah laku muncul dan kesadaran (motivasi intrinsik),
bukan karena tekanan dar luar (motivasi ekstrinsik) Dengan demikian,
tujuan tertingg1 pembinaan akhlaq siswa melalui ekstrakurikuler keagamaan,

yaitu kesempurnaan 1nsani akan tercapai 2

4 Peran kegiatan ekstrakurikuler sebagai wadah kreativitas kegiatan keagamaan

Siswa

Karena posisinya sebagai kegiatan ekstrakurikuler, maka manajemen
guru agama Islam di sekolah ditempatkan sebagai pengelolaan yang sem
otonom dari manajemen pendidikan Madrasah Ibtidaiyah secara keseluruhan

Semu otonom berart:1 pengelolaan memeperoleh dukungan penuh dan pihak

2" A'F Jaelan, Penyucian Jiwa Tazkiyat al-Nafs dan Kesehatan Mental, Amzah, Jakarta,
2000, hal 88-90
% Ibid. hal 90
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sekolah, khususnya kepala sekolah, tetap1 penyelenggaraannya bertumpu pada

keterlibatan, inisiatif dan kreativitas siswa.

Tidak dapat dipungkinn pula bahwa ada perbedaan minat antara
individu satu dengan yang lain dalam tingkat kemampuan atau prestas: mereka
dalam bidang musik, sen1, mekanik, pidato, kepemimpinan dan olahraga, serta
bidang lain Program kegiatan ekstrakurikuler hendaknya dirancang tidak
hanya memperhatiakan kemampuan untuk belajar tetapr juge perlu

mempertimbangkan kecakapan khusus atau bakat yang dimiliki siswa

Timbulnya minat pada din siswa disebabkan oleh pengaruh
lingkungan atau oleh lembaga sosial, sepert1, keluarga, kelompok bermain,
sekolah dan sebagainnya Oleh karena 1tu mmnat turut merdorong motivasi
perbuatan belajar dan dan turut menentukan keberhasilan belajar para siswa,
maka tentu saja para guru perlu memahami minat siswa sebaik mungkin dan
menyusun program pengajaran yang sesuar dengan minat tersebut serta

mampu memperluas minat belajar siswa yang bersangkutan

Para siswa umumnya memuiliki minat yang luas, tidak semuanya dapat
disalurkan melalu pengajaran didalam kelas Dalam hubungan imilah, program
ekstrakurikuler mempunyai fungsi yang sangat penting, karena melalu
program 1n1, kretifitas siswa dapat dikembangkan sebagimana yang diharapkan
Sering kita lithat adanya sejumlah siswa yang menunjukkan kreatifitasnya,
misalnya mengarang, puisi, kaligrafi, qiro’at, sem1 sholawat / hadrah dan lain
sebagainya Kreaatifitas siswa tersebut dapat dikembangkan, sehingga

membentuk seperangkat ketrampilan bahkan menjadi suatu keahlian tertentu
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Sedangkan tujuan wadah kreatifitas kegiatan keagamaan siswa adalah
agar siswa mencintar seni yang besifat Islam, serta agar siswa dapat
menangkal masuknya kebudayaan yang berasal dari kebudayaan asing yang
bertentangan dengan mlai- nila1 Islami, sekaligus dapat menambah syiar Islam

dan media dakwah
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

. Populas1 dan Sampel Penelitian

Populast adalah keseluruhan obyek penelitian® Sedangkan menurut
Sukandarrumid: populasi adalah keseluruhan obyek penelitian baik terdir dari
benda yang nyata, abstrak, peristiwa ataupun gejala yang merupakan sumber
data dan memilik karakter tertentu dan sama *° Dalam hal 1m populasi adalah
semua obyek yang akan ditelit: yaitu sebanyak 180 anak yang terdiri dan kelas
VII, VIII dan IX

Sedang yang dimaksud sampel adalah sebagian atau wakil populasi
yang diteht1®' Adapun tekmik pemulthan sampel dalam penelitian 1
menggunakan teknik random sampling yaitu peneliti “mencampur” subyek-
subyek didalam populasi, sehingga semua subyek dianggap sama. >

Karena jumlah populas: lebih dar1 100 maka sampel dalam penelitian
hanya 15% dan jumlah poplusinya dengan perhitungan 15/100x180 = 27
siswa Jadi jumlah sampel dalam penelitian 11 adalah 27 siswa Hal im
didasarkan pada pendapat Dr Suharsimi Arikunto yang menyatakan bahwa

“Untuk sekedar ancar-ancar apabila subyeknya kurang dar1 100 lebih
baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian

? Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revisi V,

Rineka Cipta, Jakarta, 2002, hal 108

Sukandarrumidi, Sukandarrumudi, Metodologi Penelitian Peturyuk Praknis Untuk

Peneliti Pemula, Gadjah Mada University Press, Yogyakarta, 2002, hal 47

3! Suharsimi Arikunto, Op Cit, hal 109
2 Ibid hal 111
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populasi, selanjutnya jika subyeknya besar, dapat diambuil antara 10-15
% atau 20-25 % atau lebih” **

B. Jenis Data dan Sumber Data

1 Jenis data

Jenis data yang diperlukan digolongkan menjadi dua, yaitu

a. Data kuantitatif, yaitu data yang berbentuk angka-angka. Data

kuantitatif dalam penelitian 1m1 diantaranya adalah

a Data guru dan karyawan

b Data Siswa.

¢ Luas areal

d Sarana dan prasarana

b Data kualitat:if, yaitu data yang berbentuk paparan, dalam penelitian 1n1

data kualitataif meliputi

a

b

C

d

Letak geografis sekolah
Sejarah berdirinya sekolah
Data kegiatan keagamaan siswa

Motivasi belajar siswa

2 Sumber data

Adapun sumber data dalam penelitian 1n1 diperoleh dan

a Sumber data primer, yaitu sumber data yang diperoleh langsung dari

subyek penelitian Dalam hal im1 sumber data yang diperoleh dan dan

hasil angket yang diberikan oleh penelit

3 Ibid, hal 112
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b Sumber data sekunder, adalah sumber data yang diperoleh dar

perantara pithak lain yaitu wawancara dengan kepala sekolah, guru dan

siswa

C. Tehnik Pengumpulan Data

Dalam penelitian 11, metode pengumpulan data diperoleh dar

1. Observasi

Observas1 adalah cara menghimpun bahan keterangan/data yang
dilakukan dengan menggunakan pengamatan dan pencatatan secara
sistematis  terhadap fenomena-fenomena yang dyadikan sasaran
pengamatan 3

Metode observasi digunakan untuk mengamati letak geografis
sekolah, struktur orgamisasi dan untuk memperoleh data pada waktu guru
pendidikan agama dan siswa terlibat dalam proses belajar mengajar serta
mengetahu hasil belajar siswa

Metode Interview

Metode Interview adalah “metode pengumpulan data dengan jalan
tanya jawab lisan secara sepithak yang dikerjakan secara sistematis dan
berlandaskan pada tujuan penelitian” >* Teknik wawancara penulis gunakan
untuk memperoleh data tentang sejarah berdirinya MTs Al-Arqom, tujuan
pendidikan di MTs Al-Arqom, sistem pengelolaannya, dan keadaan siswa

MTs Al-Arqom

** Anas Sudjiono, Pengantar Evaluas: Pendidikan, PT Raja Gravindo Persada, Jakarta,

2001, hal 76

35 Suharsimi Arikunto, OP cit hal 133
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3. Metode Dokumentasi

Metode Dokumentas: yaitu mencart data mengenair hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat, majalah dan
sebagainya > Sedangkan dokumen yang diteliti untuk penelitian skripst m
adalah data-data yang berkaitan dengan struktur organisasi, keadaan guru,
karyawan serta keadaan siswa

Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang
a Data guru dan karyawan sekolah

¢ Data siswa
d Luas areal tanah
e Sarana dan prasarana
Metode Angket
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dan responden dalam arti laporan dari tentang
dirinya, atau hal-hal yang diketahu1 ** Dalam penelitian 1m metode angket
digunakan untuk memperoleh data tentang
a Kegiatan keagamaan siswa MTs Al-Arqom
b Motivasi belajar siswa MTs Al-Arqom
¢ Pengaruh Kegiatan keagamaan terhadap motivasi belajar siswa MTs

Al-Arqom

3 Ibid,, hal 120
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D. Anahsis Data
Analisis data adalah mengelolahan data yang diperoleh dalam penelitian
untuk menentukan jawaban atas permasalahan penelitian Adapun data yang
diperoleh dalam penelitian 11 yang berupa data kualitatif yang berbentuk kata-
kata disisihkan untuk sementara, karena akan sangat berguna untuk menyerta
dan melengkap1 gambaran yang diperolah dan analisis data kuantitatif
Sedangkan data kuantitatf yang diperoleh akan diolah dengan
menggunakan rumus statistik, selanjutnya data tersebut di interpretasi dan
diambul kesimpulan
Adapun rumus statistik yang digunakan dalam penelitian 1m1 adalah
1 Prosentase
Rumus 1 digunakan untuk mencar1 kesimpulan dar1 data yang telah
diperoleh, yaitu data tentang pengaruh Kegiatan keagamaan siswa dan

motivasi belajar siswa MTs Al-Arqom

Rumus
F
P=_ x100%
N
Keterangan
P prosentase
F Frekuensi

N Jumlah Responden
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2 Product Moment

Rumus 1m digunakan untuk mengetahu1 ada tidaknya dan besar

kecilnya pengaruh Kegiatan keagamaan terhadap motivas: belajar siswa MTs

Al-Argom

Rumus

_ NT,, «(EX)(EY)
rx)}..
JINE X2 —(CXP)NNZY: - (TY))

Setelah diketahw1 ada tidaknya hubungan, maka dunterprestasikan

dengan menggunakan tabel berikut

TABEL 2
INTERPRESTASI NILAI “r”
Besarnya “r” Interprestasi

0,800-1,000 Sangat tinggi
0,600-0,800 Tingg1

0,400-0,600 | Sedang

0,200-0,400 Rendah

0,00-0,200 Sangat rendah atau diabaikan (dianggap tidak ada korelasi)
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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A Gambaran Umum Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-Arqom Desa Sarirejo
Kecamatan Balen Bojonegoro
1 Letak geografis Madrasah Tsanawiyah Al-Arqom
Madrasah Tsanawiyah Al-Arqom secara geografis termasuk dalam
wilayah Desa Sanrejo Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro Untuk
lebih jelasnya alamat MTs Al-Arqom berada di JI Masjid Istiqgomah No
150 Desa Sarirejo Adapun batas wilayah Desa Sarirejo adalah sebagai
berikut

Sebelah Utara  Bengawan Solo

Selatan Desa Pilanggede
Timur Bengawan Solo Desa Glagahsar1 Soko Tuban
Barat Desa Mulyorejo

2 Sejarah Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Al-Arqom
Sebelum tahun 1986 madrasah di desa Sarirejo hanya terdapat satu
madrasah, yaitu Madrasah Ibtida’iyah (MI) Al-Falah Pada waktu 1tu
masyarakat Desa Sarirejo sudah mengenal Muhammadiyah dan Nahdlatul
Ulama (NU), selain 1tu juga mengenal misi dakwah Islam Ahlus Sunnah
wal Jama’ah
Pada tahun 1987 warga Nahdhiyin mendirkkan Madrasah

Tsanawiyah (MTs) yang diber1 nama Al-Arqgom Madrasah 1m berada
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dibawah naungan yayasan Pondok Pesantren Asy-Syafi’iyyah Karena
belum memuliki ruang belajar sendiri, Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-
Arqom diselenggarakan satu atap dengan MI Al-Falah dan diselenggarakan
siang har1, sementara pagi har1 digunakan oleh MI Al-Falah

Mengingat siswa yang bertambah banyak dan dipandang
pembelajaran siang har1 han kurang efektif, maka pengurus yayasan
bersama masyarakat Desa Sarirejo berusaha membangun gedung sendiri
Usaha 1n1 terealisast pada tahun 1991, dengan berdininya gedung lantar satu
yang terdirt dar1 empat ruang belajar Gedung 1m terletak di sebelah barat
MI Al-Falah kira-kira berjarak 100 meter Seiring dengan semakin pesat
perkembangan siswa, maka pada tahun 1996 pengurus yayasan bersama
masyarakat mendirikan ruang belajar sebanyak empat ruang

MTs Al-Argom berkembang pesat, hal m ditandai dengan
datangnya siswa dar1 desa-desa sekitar Sarirejo untuk menuntut ilmu di
MTs 1 Mereka berasal dart desa Pilanggede dan Mulyorejo, yang
keduanya di kecamatan Balen Bahkan ada siswa yang berasal dan
beberapa desa di1 kecamatan Soko Tuban

Melihat perkembangan MTs Al-Arqom yang begitu pesat,
masyarakat NU Sarirejo semakin bersemangat untuk mengumpulkan dana
guna melengkap: sarana dan prasarana MTs Al-Arqom Dilain pihak,
perangkat desa Sanirejo yang dimotor1 oleh kepala desa juga memberi

dukungan penuh Sarana dan prasarana MTs Al-Arqom pun berkembang

pesat
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3. Visi, Miis1 dan Tujuan Madrasah Tsanawiyah Al-Arqom

a Visi
Adapun vist dar1 MTs Al-Arqom adalah sebagai berikut

”Unggul Prestas1 dan Berakhlaqul Karimah” '

Sedangkan indikator-indikator dari visi tersebut adalah sebagai
berikut

- Unggul dalam pengamalan ajaran agama Islam

- Unggul dalam berakhlaq

- Unggul dalam peningkatan prestasi ujian

- Unggul dalam prestasi bidang olahraga

- Unggul dalam prestasi bidang kesenian

- Mempunyai lingkungan madrasah yang nyaman dan kondusif

untuk belajar
- Mendapatkan kepercayaan dar1 masyarakat

b Misi
Adapun mist MTs Al-Arqom adalah sebagi berikut

- Mewujudkan intelektual muslim yang berkuwalitas, berwawasan

luas dan berdedikasi tinggi
- Pendalaman pengamalan 1lmu dan milai-nila1 keislaman

- Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada

seluruh warga Madrasah

- Menciptakan lingkungan madrasah yang sehat, bersih nan Islam

! Hasil observasi tanggal 20 Juli 2011
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- Mendorong dan membentuk kepribadian yang berakhlaqul

karimah

- Mendorong lulusan yang berkualitas, berprestasi, berakhlak tingg:

dan bertaqwa kepada Allah SWT

- Menerapkan manajemen kekeluargaan dengan melibatkan seluruh

warga Madrasah dan komite Madrasah ?

4. Keadaan Guru dan Karyawan

Suatu hal yang tidak dapat ditinggalkan selama pelaksanaan proses
belajar mengajar adalah adanya guru dan siswa, sebab keduanya
merupakan komponen yang sangat penting dalam jalannya proses
pendidikan

Dengan alasan tersebut diatas penulis tidak dapat meninggalkan
dalam penelitian 1m yaitu tentang keadaan guru yang nantinya dapat dibuat
acuan dalam melengkap: data Adapun untuk lebih jelasnya mengenai

jumlah guru dapat dilihat pada tabel berikut

? Wawancara dengan Ketua pengurus yayasan, tanggal 20 April 2011
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TABEL 3
DATA GURU DAN KARYAWAN
MADRASAH TSANAWIYAH AL-ARQOM

No Nama L/P Pendidikan Keterangan

1 | Ah Suprayitno, M PdI L S-2 Ka Madrasah

2 | Drs H Abdul HalmM PdI | L S-2 Bendahara

3 | Sutikno, SPd L S-1 Waka Kurikulum

4 | M lhsanuddin L Pon Pes GT Yayasan

5 | M Rohmat L Pon Pes GT Yayasan

6 | M Yasin, S PdI L S-1 Waka Kesiswaan

7 | Hamid Anfin, S PdI L S-1 GT Yayasan

8 | Miftakhur R, S PdI L S-1 GT Yayasan

9 | Miftah, S PdI L S-1 GT Yayasan
10 | Sulthonil Adzim, S PdI L S-1 GT Yayasan
11 { Abd Mujib Shoim L Pon Pes GT Yayasan
12 | Hasanuddin Anf, S Pd L S-1 GT Yayasan
13 | Zainul Anam, S HI L S-1 GT Yayasan
14 | Rofiuddin, S PdI L, S-1 Ka TU
15 | Syamsul Arifin, A Ma L D-I1 Tata Usaha
16 { M Awmnun Na'im, S Pdl L S-1 GT Yayasan
17 | Amirul Khotib L S-1 Tata Usaha
18 | Bahauddin, A Ma L D-II GT Yayasan
19 | Suryadi, S Pd L S-1 GT Yayasan
20 | Kholis Eko C S Pd L S-1 GT Yayasan
21 | Yemk Wiyant, S Pd P S-1 GT Yayasan
22 | Sugiharti, S Pd P S-1 GT Yayasan
23 | Sr1 Dwi Lestari, S Pd P S-1 GT Yayasan

Sumber Dokumetast MTs Al-Arqom tahun Pelajaran 2010/2011
5. Keadaan Siswa

Setelah mengetahu1 tentang keadaan guru dan karyawan yang ada di

MTs Al-Arqom, selanjutnya penulis akan menyajikan data tentang keadaan

siswa MTs Al-Arqom tahun pelajaran 2010/2011
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KEADAAN SISWA MTs AL-ARQOM
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Kelas Kelas Kelas Kelas Kelas Kelas

VII-A VII-B VIII-A | VIII-B | IX-A IX-B | Jumlah

L ] P| L [PI[L|{PJ|L|P|L|P|L|P|L|P

15 [16] 16 |17(14| 13 |[14]| 14 {13 |14 | 16| 18| 88 | 92
31 33 27 28 2 34 180

Dan data tersebut di ketahur bahwa jumlah seluruh siswa MTs Al-

Argom pada tahun pelajaran 2010/2011 sebanyak 180 siswa.

6. Keadaan Sarana dan Prasarana

Selanjutnya penulis menyajikan data tentang keadaan sarana dan

prasarana yang terdapat di MTs Al-Arqom melalui tabel sebagai berikut

TABEL 5

KEADAAN SARANA & PRASARANA MTs AL-ARQOM

KEADAAN
NO | SARANA & PRASARANA | JUMLAH BAIK RUSAK
1 Ruang kantor 1 Ruang v
2 | Meja kursi kepala sekolah 1 Unit v
3 Meja kursi guru 25 Umit v
4 Alman 6 Buah v
5 | Rak guru 2 Buah v
6 | WCsiswa 3 Ruang v
7 | Komputer 2 Unit v
8 | Laptop 1 Unit v
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9 Kipas angin

5 Unit v

10 | Kotak obat

3 Buah v

B. Penyapan Data.

1. Data tentang Kegiatan Keagamaan

a Kegiatan peningkatan Kegiatan Keagamaan yang diprogramkan

Peningkatan Kegiatan Keagamaan di MTs Al-Arqom dilakukan

dengan dua cara, yaitu melalu kegiatan pembelajaran dan melalu

kegiatan-kegiatan keagamaan

1) Melalu1 kegiatan pembelajaran, maksudnya dinilar dar1 kegiatan di

dalam kelas setiap han

2) Kegiatan-kegiatan keagamaan

Kegiatan keagamaan disin1 maksudnya kegiatan keagamaan

siswa d1 luar jam sekolah, adapun kegiatan keagamaan antara lain

a) Istighosah,

Dilaksanakan satu bulan sekali, tepatnya pada har1 Senin
pada minggu pertama, adapun peserta istighosah antara lain
seluruh guru dan siswa Semua siswa diwajibkan untuk
mengikuti 1stighosah, tingkat keaktifan siswa pun terus
dipantau oleh wali kelas

Hasil dan 1stighosah 11 diharapkan siswa semakin disiplin

dalam hal waktu dan menuntut 1lmu
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b) Sholat dluha berjama’ah
Adapun kegiatan sholat dluha 1im dilakukan oleh seluruh
siswa pada waktu jam 1stirahat
c¢) Sholat dhuhur berjamaah
Adapun kegiatan sholat dhuhur berjamaah 1m1 dilaksanakan
pada waktu siswa hendak pulang
Maksud diadakan kegiatan 11, agar siswa selalu displin
waktu walau dalam keadaan kecapekan
d) Gerakan baca Al-Qur’an
Maksud diadakan kegiatan 1m1 agar siswa bisa membaca Al-
Qur’an dengan lancar serta mengert1 taywid
Setelah melakukan inferview dan pengamatan dengan salah
satu petugas Kegiatan Keagamaan pada tanggal 15-27 Jul1 2011
tentang keadaan kecerdasan spritual (SQ) MTs Al-Arqom pada
prinsipnya bisa dikatakan baik, teratur dan berkelanjutan,
Melihat dan seringnya siswa diajak sholat berjamah baik sholat
Dhuhur, Dhuha dan sholat-sholat sunat lamnya dem
meningkatkan Kegiatan Keagamaan siswa, hal 1tu sesuar dengan
ungkapan informan pada wawancara tanggal 18 Apnl 2011
“Praktek shalat barkk maktubah atau sunnah dilaksanakan
berjamaah hal 11 ditanamkan pada siswa sebagar upaya melatih

serta meningkatkan Keglatan Keagamaan siswa agar siswa
semakin taat menjalankan perintah agama Islam »3

? Hasil Interview dengan pak M Ainun Na’im, S Pd I tanggal 18 April 2011
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Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan
keagamaan yang dibiasakan untuk ditanam dan digalakkan oleh
pthak sekolah adalah membiasakan sholat dengan berjamaah
dan sering berkumpul di majlis Ta’lim mlai spiritual tiap siswa
akan bertambah Hal 11 sesuai dengan interview pada tanggal
20 April 2011 kepada kepala sekolah,beliau berkata
“Untuk mebuat siswa taat melakukan ibadah khususnya ibadah
sholat dhuhur, kami pithak sekolah mewajibkan kepada semua
siswa untuk mengikutinya Hal tersebut kami lakukan karena di
rumah belum tentu semua melaksakan sholat dhuhur, karena
sudah lelah dan biasanya habis makan langsung tidur,”*
Disamping penambahan jam ekstrakurikuler keagamaan, pihak
sekolah juga melakukan pembenahan dan pengaturan gedung Karena
dalam gedung atau ruangan tersebut semua aktifitas dilakukan, gedung dan
ruangan juga perlu diatur dan ditata dengan sebaik-baiknya sesuair dengan
fungs1 sebagai tempat informasi
Tata kerja Keglatan Keagamaan MTs Al-Arqom menurut
pengamatan penulis cukup baik, di mana program serta pelaksanaannya
terus menerus dar1 dulu hingga ki1 tetap dipertahankan
Sistem dar1 data tersebut di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
keadaan Kegiatan Keagamaan MTs Al-Arqgom bisa dikatakan baik, 1tu
terlthat dar1 seringnya para siswa mengikuti sholat berjama’ah yang telah

diprogramkan pihak sekolah

* Hasil Interview dengan kepala perpustakaan, tanggal 20 April 2011



59

2 Data yang diperoleh dar1 hasil angket

Data yang disajikan disimi adalah data-data hasil angket yang
disebarkan kepada siswa MTs Al-Arqom yang menjadi responden, yaitu
sebanyak 27 siswa Angket tersebut terdir1 dan tujuh pertanyaan tentang
tanggapan anak terhadap Kecerdasan Spritual (SQ) dan tujuh pertanyaan
tentang prestas: belajar siswa Adapun setiap pertanyaan mempunyai tiga
alternatif jawaban dengan skor yang berbeda Skor masing-masing
Jawaban tersebut adalah sebagai berikut
a Alternatif jawaban A, dengan skor 3
b Alternatif jawaban B, dengan skor 2
¢ Alternatif jawaban C, dengan skor 1
Data tentang Kegiatan Keagamaan siswa MTs Al-Arqom

Siswa MTs Al-Arqom sangat aktif mengikuti kegiatan spiritual yang
diwajibkan oleh pihak sekolah seperti sholat dhuha, sholat dhuhur

berjamaah dan lain-lainnya, hal 1tu terbukti dengan tabel berikut

TABEL 6

FREKUENSI SISWA MENGIKUTI KEGIATAN SHOLAT BERJAMAAH

No. Alternatif jawaban N Frekuensi Prosentase (%)
Selalu 18 63%
1 Sering 27 10 37%
Tidak Pernah - -
Jumlah 27 27 100 %
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Tabel di atas menunjukkan bahwa dar1 27 responden yang
menjawab selalu sebanyak 19 (63%) anak yang menjawab sering sebanyak
11 (37%) anak, dan yang menjawab tidak pernah 0 (0%) anak

Siswa MTs Al-Arqgom juga sangat menyukair kegiatan spiritual
keagamaan tersebut, karena dapat membuat hat1 tenang Hal tersebut

dibuktikan dengan tabel berikut

TABEL 7
SISWA MENYUKAI KEGIATAN KEAGAMAAN
YANG DIADAKAN SEKOLAH
No. Alternatif jawaban N Frekuens: Prosentase (%)
Sangat Suka 21 73 %
2 Suka 27 6 27%
Tidak Suka 0 0%
Jumlah 27 27 100 %

Tabel di atas menunjukkan bahwa darmn 27 responden yang
menjawab sangat suka sebanyak 21 (73%) anak yang menmjawab suka
sebanyak 6 (27%) anak, dan yang menjawab tidak suka 0 (0%) anak

Adapun frekuensi guru dalam menemani siswa ketika melaksanakan

jamaah sholat dhuhur tergolong baik Hal mm terbukt1 dari hasil angket yang

penelit1 berikan kepada responden yang hasilnya sebagai berikut
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TABEL 8

FREKUENSI GURU MENEMANI SISWA SAAT PELAKSANAAN
SHOLAT DHUHUR BERJAMAAH

No. Alternatif jawaban N Frekuens: Prosentase (%)
Sangat Sering 18 62%
3 Sering 27 7 29 %
Kadang-kadang 2 9%
Jumlah 27 27 100 %

Tabel di atas menunjukkan bahwa dart 27 responden yang menjawab
sangat sering sebanyak 18 (62%) anak yang menjawab sering sebanyak 7 (29%)
anak, dan yang menjawab kadang-kadang 2(9%) anak Dalam melaksanakan

sholat lima waktu di rumah siswa MTs Al-Arqom tergolong baik Hal tersebut

sepert1 pada tabel berikut
TABEL 9
FREKUENSI SISWA MELAKSANAKAN SHOLAT WAIJIB DI RUMAH
No. Alternatif jawaban N Frekuens: Prosentase (%)
Selalu 21 77,8 %
4 Sering 27 6 23,2%
Kadang-kadang 0 0%
Jumlah 27 27 100 %

Tabel di atas menunjukkan bahwa darn 27 responden yang menjawab
selalu sebanyak 21 (77,8%) anak yang menjawab sering sebanyak 6 (23,2%) anak,

dan yang menjawab kadang-kadang 0 (0%) anak Adapun manfaat yang diperoleh
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dari mendekatkan dir1 kepada Allah melalui 1badah, menurut siswa MTs Al-
Arqom dapat mencerminkan perilakunya dalam kehidupan sehari-hart Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut

TABEL 10

SISWA MERASAKAN MANFAAT MELAKSANAKAN KEGIATAN
SPIRITUAL (IBADAH) DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR

No Alternatif jawaban N Frekuensi Prosentase (%)
Ya 25 96 %
5 Kadang-kadang 27 2 4%
Tidak - ’
Jumlah 27 27 100 %

Tabel di atas menunjukkan bahwa dar1 27 responden yang menjawab Ya
sebanyak 25 (96%) anak yang menjawab Kadang-kadang sebanyak 2 (4%) anak,
dan yang menjawab tidak bermanfaat 0 (0%) anak Sedangkan fungsi dan
melaksanakan spiritual menurut siswa MTs Al-Arqom hidup mereka seakan
semakin terbimbing Hal tersebut seperti hasil pada tabel berikut

TABEL 11
FUNGSI KEGIATAN KEAGAMAAN DALAM MEMBIMBING ANAK

No. Alternatif jawaban N Frekuensi Prosentase (%)
Sangat Membimbing 17 55%
6 Membimbing 27 8 33%
Kadang Membimbing 2 12%
Jumlah 27 27 100 %
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Tabel di atas menunjukkan bahwa dart 27 responden yang menjawab
sangat membimbing sebanyak 15 (55%) anak yang menjawab membimbing
sebanyak 8 (33%) anak, dan yang menjawab kadang membimbing 2 (12%) anak
Dikarenakan siswa merasa terbimbing dengan mendalami pengetahuan spiritual
sehingga timbul rasa untuk berupaya mentaati perintah agama dan menjauhi

larangan-larangan agama hal tersebut sesuai dengan hasil tabel berikut

TABEL 12
MOTIVASI ANAK UNTUK BERUSAHA MENTAATI PERINTAH
AGAMA
No Alternatif jawaban Frekuens: Prosentase (%)

Sangat termotivasi 17 68 %

7 Termotivasi 6 26%
Kadang Termotivast <+ 6%

Jumlah 27 100 %

Tabel di atas menunjukkan bahwa dart 27 responden yang menjawab
sangat termotivas: sebanyak 17 (68%) anak yang menjawab termovifasi sebanyak
6 (26%) anak, dan yang menjawab kadang termotivasi 4 (6%) anak

Dar hasil angket tersebut dapat diketahui prosentase dar1 masing-masing
alternatif jawaban yaitu

1 Alternatif jawaban A dengan jumlah 165 frekuensi yang bernilai 63,4%
2 Alternatif jawaban B dengan jumlah 66 frekuensi yang bermlai 25,4%

3 Alternatif jawaban C dengan jumlah 29 frekuensi yang bernilai 11,2 %
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Setelah data disajikan dalam table sebagaimana di atas, maka

selanjutnya dapat didistribusikan kedalam tabel dengan member skor milax

berdasarkan kriteria yang telah ada
TABEL 13
DISTRIBUSI DATA HASIL ANGKET SISWA TENTANG
KEGIATAN KEAGAMAAN
Item Pertanyaan Jumlah
No. Nama Responden
21314/5]6

1 Agus Kurniawan 21312123 18
2 | Ahmad Rifa’s 213(1(3}3 17
3 Ahmad Roziqin 3(1121(3]3 16
4 | Ahamif Islahuddin 3(21113)2 15
5 | Khafidz Ramadan 213131212 18
6 | Irfan Fahruddin 213131243 19
7 Jogik Farisqiono 11213123 17
8 | Jauharul Hikam 31211123 16
9 | Jihatul Ta’aruf 31211133 17
10 | M Fahmi Anzal 313(2(3|2 18
11 | M Khoirul Mutabun 1{3(3(2(2 17
12 | M Al Mahmudi 3(3(3(2]3 20
13 | M Khoiruddin 3123 (3|3 16
14 | Mualif Sholakhuddin 2131233 19
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15 | Yudi Nur Mahmudi 3123133311 18
16 | Yudi Pratama 313{2131(2(1}3 16
17 | Ayu Siska Mahfudloh 313121 (3113 16
18 | Lilik Khotrul Ummah 3121213123 (2 18
19 | Luluk zumaroh 31331121312 17
20 | Maulidiyatul M 3121313 (3]113 18
21 | Snn Dw1 Susilowati 3121312332 19
22 | Sit1 Kholisoh 3(3(2(13(3(2]2 16
23 | Sit1 Umu Zuhriyah 3(3(2(3(3[3]3 20
24 | Umu Anfatul Izzah 312(3(3(2(2]3 18
25 | Umi Nur Habibah 21312]11(2(|3]3 16
26 | Umu Faizah 2(213721(2|112 16
27 | Yen: Rahmawati 2131312117113 15

Jumlah 376

4 Data tentang motivasi belajar siswa MTs Al-Arqom
Dalam mengikuti kegiatan keagamaan di madrasah guna

meningkatkan motivasi, maka pihak madrasah mewajibkan siswanya

sering membaca al-Quran Hal 1m terbukti darn tabel berikut 1m



TABEL 14

KEAKTIFAN SISWA DALAM MENGIKUTI KEGIATAN
PEMBELAJARAN AL-QUR’AN DI LUAR JAM PELAJARAN
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No Alternatif Jawaban N F Persentase (%)
Sangat Aktif 15 42,8%
1 Akuf 27 7 28,4%
Kadang Aktif 5 25,7%
TOTAL 27 27 100%

Dan tabel di atas menunjukkan bahwa dari 27 responden yang

sangat mengikut: kegiatan pembelajaran di luar jam sekolah adalah 15

(42,8%), yang menjawab aktif 7 (28,4) dan yang menjawab kadang akt:1f 5

(25,7%)

Berdasarkan dann data di atas dapat diambil kesimpulan bahwa

siswa cukup aktif dalam mengikut: kegiatan pembelajaran al-Qur’an,

Adapun dalam hal belajar kelompok, pihak sekolah juga

menekankan kepada siswa untuk membentuk belajar kelompok karena

dengan belajar kelompok dapat meningkatkan semangat dalam belajar,

Dar1 hasil angket yang disebarkan peneliti didapat seperti pada tabel

berikut
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TABEL 15
KECENDERUNGAN SISWA DALAM MEMBENTUK KELOMPOK
BELAJAR
No Alternatif Jawaban N F PERSENTASE (%)
Selalu 9 29,1%
2 Sering 27 14 54,2%
Kadan-kadang 3 16,7%
TOTAL 27 27 100%

Dar tabel di atas dapat diketahui1 bahwa dar1 27 responden, siswa
yang menjawab selalu membentuk kelompok belajar adalah 9 (29,1%)
yang menjawab sering membentuk kelompok belajar 14 (54,2%) dan yang
menjawab kadang-kadang dalam membentuk kelompok belajar 5 (25,7%)
TABEL 16

FREKUENSI SPIRITUAL BERHUBUNGAN DENGAN HASIL BELAJAR

No. Alternatif Jawaban Frekuensi prosentase
Sangat Berhubungan 27 24 90%
Kadang Berhubungan 3 10%
’ Tidak ada hubungan - -
Jumlah 27 27 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa dar1 27 responden yang menjawab
sangat berhubungan sebanyak 24 (90%) anak yang menjawab kadang

berhubungan sebanyak 3 (10%) anak, dan yang menjawab tidak ada hubungan 0
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(0%) anak Dalam kartannya dengan prestasi belajar, siswa-siswi1 MTs Al-Arqom

menganggap prestasit belajar 1tu sangat penting sehingga harus dikejar Hal

tersebut sebagaimana tabel berikut

TABEL 17
TENTANG HASIL BELAJAR DI SEKOLAH
No. Alternatif Jawaban N | Frekuens: prosentase
Sangat Baik 27 23 84%
Baik 4 16%
4
Tidak Baik - -
Jumlah 27 27 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa dar1 27 responden yang menjawab
sangat baik sebanyak 23 (74%) anak yang menjawab baik sebanyak 4 (16%) anak,
dan yang menjawab tidak baik 0 (0%) anak

TABEL 18

KECENDERUNGAN SISWA UNTUK BERLOMBA MENDAPATKAN
PRESTASI YANG BAIK DI SEKOLAH

No. Alternatif Jawaban N | Frekuens: prosentase
Sangat Termotivasi 2 21 68%
Termotivasi 4 26%

’ Kurang Termotivasi 2 6%
Jumlah 27 27 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa dar1 27 responden yang menjawab
sangat termotivasi sebanyak 21 (68%) anak yang menjawab termotivas: sebanyak
4 (26%) anak, dan yang menjawab kurang termotivasi 2 (6%) anak Persaingan

untuk mendapatkan prestasi yang tinggi tentunya harus disertar dengan cara yang
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sehat, sepert1 semakin bersemangat untuk bisa, saat ada teman yang berhasil Hal

tersebut sesuai hasil berikut 1m

TABEL 19
KECENDERUNGAN ANAK TERMOTIVASI BILA ADA TEMAN
YANG BERHASIL
No. Alternatif Jawaban N | Frekuensi prosentase

Sangat termotivasi 27 15 52%
Termotivasi 8 36%

° Kurang Termotivasi 4 12%
Jumlah 27 27 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa dar1 27 responden yang menjawab
sangat termotivasi sebanyak 15 (61%) anak yang menjawab termotivasi sebanyak
8 (36%) anak, dan yang menjawab kurang termotivast 4 (12%) anak Ketekunan
dalam belajar serta berdoa kepada Allah dengan duringi amal shaleh tentulah
segala cita-cita akan bisa terwujud dengan sendirinya Bila dilihat dar1 ketekunan
dalam belajar, siswa MTs Al-Arqom dibilang cukup baik Hal tersebut sesuai

dengan tabel berikut
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TABEL 20

KETEKUNAN BELAJAR SISWA MTS AL-ARQOM DESA SARIREJO

No Alternatif Jawaban N | Frekuens: Prosentase
Sangat Tekun 27 17 63%
Tekun 8 29,7%

! Kurang Tekun 2 7,3%
Jumlah 27 27 100%

Tabel di atas menunmjukkan bahwa dar1 27 responden yang menjawab
sangat tekun sebanyak 17 (63%) anak yang menjawab tekun sebanyak 8 (29,7%)
anak, dan yang menjawab kurang tekun 2 (7,3%) anak

Hasil dan angket tersebut dapat diketahui prosentase dari masing-masing
alternatif jawaban yaitu

1 Alternatif jawaban A dengan jumlah 156 frekuensi yang bernilai

62,4%
2 Alternatif jawaban B dengan jumlah 74 frekuensi yang bernilai 29,6%
3 Alternatif jawaban C dengan jumlah 20 frekuensi yang bermlar 9%
Setelah data disajtkan dalam tabel sebagaimana di atas, maka
selanjutnya dapat didistribusikan kedalam table dengan member skor nilai

berdasarkan kriteria yang telah ada Adapun tabelnya sebagai berikut



TABEL 21
DISTRIBUSI HASIL ANGKET MOTIFASI BELAJAR SISWA
Item Pertanyaan Jumlah
No. Nama Responden
213141(5]6

1 Agus Kurniawan 213121213 18
2 | Ahmad Rifa’1 21371133 17
3 Ahmad Roziqin 31112133 17
4 | Ahanif Islahuddin 312|1(3(2 15
5 Khafidz Ramadan 2131322 18
6 Irfan Fahruddin 2i3/3 123 19
7 | Jogik Fanisqiono 11213123 17
8 | Jauharul Hikam 312]1]2]3 17
9 Jihatul Ta’aruf 312(1(3](3 17
10 | M Fahmi Anzal 313(2({3(2 18
11 | M Khoirul Mutabin 113322 17
12 | M Ali Mahmud 31313123 19
13 | M Khorruddin 31213313 17
14 | Mualif Sholakhuddin 2131233 19
15 | Yud: Nur Mahmudi 21313133 18
16 | Yud: Pratama 3123 (2(1 17
17 | Ayu Siska Mahfudloh 3(2(1 (3|1 17
18 | Lilik Khoirul Ummah 212(3(2]3 15
19 | Luluk zumaroh 313(1(2|3 16
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L 8 18 324 324 324
i 16 17 256 289 228
I3 16 17 256 289 200
18 18 15 324 225 270
12 17 16 289 256 272
20 18 18 324 324 324
21 19 18 361 324 342
22 16 18 256 49 288
23 20 20 400 196 400
4 18 18 324 144 324
s 16 16 256 64 256
26 16 5 256 361 240
2 15 18 225 169 270
N=27 |EX=376 |TY=451 EX’=8094 EY*=9130 | XY =897
Dar table d1 atas diperoleh

N = 27 2 X2 = 8094

2X= 376 2 Y2 =9130

2Y= 451 2. XY = 8097

Untuk selajutnya angka-angka tersebut dimasukkan kedalam rumus

Ny -(XX)XY)

r.o=
Y JINE X - X HNEP —(ZF)}

27 (8097) — (376)(451)

= 27{8094) — (376)7 } {27 (9130) — (451)2}
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) 218699 — 169576
218538 — (141376 } {246510 — 203410

Ty

P 49123
¥ (77162)(43100)

49123

r —————————————
¥ 3325682200

49123
r. =
¥ 57668,7

r, =0851
Dar1 perhutungan di atas diperoleh nilat 7, sebesar 0,851 melihat
tanda yang terdapat didepan angka indeks pengaruh kedua variabel
tersebut Selanjutnya terdapat hasil ryy (ro) sebesar 0,851 penulis beranikan
menginterprestastkan dengan berkonsultas: pada table mlai rf dengan

rumus sebagai berikut

Df=N-nr Keterangan
=27-2 N = Jumlah Responden
= 25 nr = Derajat Keabsahan

Dan perhitungan tersebut, pada df sebesar 25 dillihat pada tabel
nila1 “r” product moment diperoleh nilai sebagai berikut
1 Pada taraf sigmfikans1 5% = 0,381

2 Pada taraf signifikan 1% = 0,487
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Adapun setelah diketahui dari hasil “r,,” atau “ro” dan hasil “rt”
maka langkah selanjutnya adalah membandingkan hasil tersebut
ro > rt

Oleh karena “ro” lebith besar darn pada “rf” baik pada taraf
signifikan 5% maupun taraf signifikasi 1%, maka hipotesis alternative
(Ha) diterima atau disetuyw1 (Ho) Ditolak
Kesimpulan yang dapat ditarik adalah ada pengaruh yang signifikasi

antara Kegiatan Keagamaan dengan motivasi belajar siswa MTs Al-Arqom

Sedangkan apabila mila1 “ry, “ atau” ro” dunterprestasikan pada indeks

Pengaruh “ r”” product moment dengan pedoman sebagai berikut
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TABEL 23

TABEL INTERPRETASI NILAI r,,

Besarnya “r” product moment

Interprestasi antara variabel X dan variabel Y

0,00 - 0,199

Antara vanabel X dan Y memang terdapat
pengaruh, akan tetapr pengaruh 1tu sangat
lemah atau sangat rendah sehingga pengaruh
itu diabaikan (dianggap tidak ada pengaruh

antara variabel x dan variabel Y)

0,20 - 0,399

Antara variabel X dan variabel Y terdapat

pengaruh yang lemah dan rendah

0,40 - 0,599

Antara variabel X dan variabel Y terdapat

pengaruh yang sedang dan cukup

0,70 - 0,799

Antara variabel X dan variabel Y terdapat

pengaruh yang kuat dan tinggi

0,80 - 1,000

Antara variabel X dan variabel Y terdapat

pengaruh yang sangat kuat dan sangat tinggi
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Maka dapat diketahur bahwa ry = 0,851, terletak antara 0,80—1,000
yang menyatakan antara vaniabel X dan variabel Y memang terdapat pengaruh
yang kuat dan tinggi Berdasarkan perhitungan tersebut, maka Ho ditolak dan
Ha diterima Jadi ada pengaruh antara Kegiatan Keagamaan dengan motivasi
belajar anak di MTs Al-Arqom antara vanabel X dan variabel Y terdapat

pengaruh yang sangat kuat dan sangat tinggi
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BAB YV

PENUTUP

A Kesimpulan
Dari pembahasan di atas, dapat dikemukan kesimpulan dalam

penelitian yaitu

1 Bahwa Kegiatan Keagamaan di MTs Al-Arqom tergolong cukup Hal im
berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dengan hasil 63,4%

2 Bahwa motivas: belajar siswa MTs Al-Arqom tergolong cukup, hal 1m
berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dengan hasil 62,4%

3 Berdasarkan hasil perhitungan untuk membuktikan hipotesis, dapat
distmpulkan bahwa t-hitung lebih besar dan nilai r-tabel pada taraf
sigmfikanst 5% dan 1% dengan demikian maka hipotesis kerja (Ha)
diterima dan (Ho) ditolak Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
antara variabel X (Kegiatan Keagamaan) dengan variabel Y (motivasi
belajar siswa) di MTs Al-Arqom memang terdapat pengaruh yang kuat

dan tinggi, yaitu dengan hasil 0 851%
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B. Saran
Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dan mempertahankan

Kegiatan Keagamaan yang sudah baik di MTs Al-Arqom 1n1, maka penulis

memandang perlu untuk memberikan saran-saran sebagai berikut

1 Selalu memben1 semangat kepada siswa untuk meningkatkan kegiatan-
kegiatan keagamaan dan memantau perkembangan siswa di dalam
maupun di luar lingkungan madrasah

2 Penambahan fasilitas keagamaan, sepert: kapasitas musholla yang juga
difungsikan sebagar tempat menempa Kegiatan Keagamaan dalam dint
siswa

3 Mengoleks: buku yang berhubungan dengan Kegiatan Keagamaan,
diharapkan lebth menunjang terhadap proses belajar mengajar dan
meningkatkan pemahaman siswa terhadap penguatan iman

4 Upaya untuk meningkatkan kesadaran siswa MTs Al-Arqom untuk pergi
ke perpustakaan, sehingga mereka pergi ke perpustakaan Keagamaan

tidak hanya jika ada tugas saja
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Lampiran 1

ANGKET UNTUK SISWA
Nama Lengkap :
Jenis Kelamin :

Petunjuk Pengisian

1 Benlah tanda silang (x) pada jawaban yang anda anggap benar!
2 Bacalah dengan seksama sebelum memberi jawaban!

3 Jawaban anda tidak mempengaruhi nilai pelajaran

A. Kegiatan Keagamaan Siswa

1 Apakah anda sering mengikuti kegiatan shalat jamaah di sekolah?
a Selalu b Sering ¢ Kadang-kadang

2 Apakah anda menyukai kegiatan keagamaan yang diadakan sekolah?
a Sangat suka b Suka ¢ Tidak suka

3 Apakah guru menemani anda saat pelaksanaan shalat jamaah di sekolah?
a Sangat sering b Sering ¢ Kadang-kadang

4 Apakah anda selalu penuh dalam mengerjakan shalat fardlu di rumah?
a Selalu b Sering ¢ Kadang-kadang

5 Apakah motivasi belajar anda meningkat setelah melaksanakan ibadah?
avya b Kadang-kadang ¢ Tidak

6 Apakah dengan melaksanakan ibadah ada semacam bimbingan batin?
avya b Kadang-kadang ¢ Tidak

7 Apakah anda termotifasi untuk mentaati perintah agama®

avya b Kadang-kadang ¢ Tidak



Lampiran 2

B. Motivasi Belajar Siswa

1 Apakah anda aktif mengkuti kegiatan pembelajaran Al-Qur’an diluarjam
pelajaran?
a Sangat aktif b Aktif ¢ Kadang aktif
2 Apakah anda pernah mengikuti belajar kelompok?
a Selalu b Sering ¢ Kadang-kadang
3 Apakah ibadahmu sehari-hari ada hubungannya dengan hasil belajar?
a Sangat berhubungan b Kadang berhubungan ¢ tidak ada hubungan
4 Bagaimana hasil belajar anda di sekolah?
a Sangat baik b Baik ¢ Tidak baik
5 Apakah anda termotifasi untuk mendapatkan nilai terbaik?
a Sangat termotifasi b Termotifasi ¢ Kurang termotifasi
6 Apakah anda termotifasi untuk lebih giat belajar?
a Sangat termotifasi b Termotifasi ¢ Kurang termotifasi
7 Selain berdoa, apakah anda juga tekun belajar?

a Sangat tekun b Tekun ¢ Kurang tekun



Lampiran 3

PEDOMAN OBSERVASI

=
o

Kategori Baik | Cukup | Tidak
Baik

Mengucap dan menjawab salam

Mengikuti kegiatan sholat berjamaah
Mendengarkan ceramah keagamaan oleh guru
Keaktifan siswa mengikuti pelajaran agama Islam
Pemahaman bentuk-bentuk ibadah
Melaksanakan shalat dluha

Berdzikir dan berdoa setelah mengerjakan shalat

Berdoa sebelum pelajaran dimulai

O 0 N O U1 B W N R

Mentaati nasehat guru

[y
o

Semangat belajar siswa

[
P

Ketekunan siswa dalam membaca Al-qur'an
dengan tartil

12 | Bersabar dalam melaksanakan sesuatu

13 | Menghargai pendapat teman

14 | Tidak berbuat gaduh di kelas




Lampiran 4

PEDOMAN INTERVIEW

UNTUK GURU

1 Bagaimana proses pembelajaran mater pendidikan agama Islam di kelas?

2 Bagaimana motifasi anak ketika mengikuti mata pelajaran tersebut?

3 Bagaimana keadaan spiritual anak di sekolah?

4 Sejauh mana kerjasama pihak orang tua dengan sekolah dalam
meningkatkan ketaatan siswa terhadap agama?

5 Bagaimana pelaksanaan praktek-praktek ibadah di sekolah?

6 Bagaimana motivasi belajar siswa pada tahun pelajaran 2010/2011?

7 Apakah adanya kegiatan keagamaan, seperti istighosah dapat

meningkatkan motivasi belajar siswa?
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